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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan supervisi klinis; dan 
hambatan serta solusi pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatan 
kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
dilakukan di Sekolah Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar pada bulan 
Agustus-Oktober 2013. Subjek penelitian adalah guru PAI SDKecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar dan Pengawas PAI. Sebagai informan penelitian adalah 
Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah, dan siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Supervisi klinis digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan PBM dan atministrasi kademik untuk meningkatkan 
kinerja guru PAI, melalui tahap perencanaan; pelaksanaan; dan monitoring serta 
evaluasi; (2) Hambatan pelaksanaan supervisi klinis: dalam PBM: (a) kebanyakan 
guru tidak melakukan penilaian melalui komponen-komponen.(b)belum 
mengembangkan bahan ajar(c)belum menggunakan media (d) belum dilaksanakan 
Instrumen penilaian. Hambatan atministrasi Akademik : (a) kurang lebih 69% 
RPP-nya copy paste(b) tidak membuat instumen penilaian (c) banyak  guru 
binaan; (d) kurangnya waktu supervisi klinis;; (e)  guru kurang siap disupervisi 
klinis; (f) guru terbatas kemampuan mengembangkan bahan ajar; Untuk 
mengatasi berbagai hambatan-hambatan tersebut, maka diperlukan suatu solusi 
terencana, yaitu:(a) membuat jadwal; (b) di laksanakan supervisi klinis 
menyesuaikan dari permasalahan yang dihadapi oleh guru; (c) dilaksanakan 
kegiatan monitoring (d)   pelatihan/diklat,membuat atministrasi akademik. 
 














IMPLEMENTATION OFCLINICALSUPERVISIONIN SCHOOL TO 
INCREASE PERFORMANCEISLAMIC RELIGIOUS 








The purpose of this study is to determine the implementation of clinical 
supervision;the obstaclesand the solutions of the implementation of clinical 
supervisi in order to improve the performance of islamiceducation teacher in 
elementary school,District Jaten, Karanganyar. 
This study used qualitative research methods. The study was conducted in 
elementary school in District Jaten Karanganyar in August-October 2013. 
Subjects were teachers of elementary school,District Jaten, Karanganyar Regency 
and islamic education teacher supervisor. As the informants of research were 
headmaster, headmaster deputy, and students. 
The results showthat: (1) clinical supervision is used to solve the problems 
of teaching, learning and academic administration to improve the performance of 
teachers of Islamic religion, through the planning stages; implementation; and 
monitoring and evaluation; (2) Barriers to implementation supervision of clinical 
supervision in the learning process are (a) most teachers do not make an 
assessment through the components. (b) not develop materials wrote. (c) not use 
the media. (d) assessment instruments have not been implemented. Academic 
administrative barriers: are (a) approximately 69% copy and paste the learning 
plan. (b) not making assessment instruments. (c) many teachers guided. (d) the 
lack of a clinical supervision. (e) the teacher is not ready for clinical supervised. 
(f) the limited ability of teachers to develop materials wrote. To overcome these 
obstacles, we need a well-planned solution, namely: (a) create a schedule; (b) 
conduct clinical supervision adjusting of the problems faced by teachers. (c) 
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Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari Al Quran dan kamu 
tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu 
melakukannya. tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah (atom) di bumi 
ataupun di langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan perlu dilakukan 
secaraintegratif.Keterpaduan penyelenggaraan pendidikan dilakukan antara 
kepala sekolah, guru dan pengawas, termasuk pengawas Pendidikan Agama 
Islam (PAI).Keterpaduan ketiganya, memilki peran tidak kecil di 
sekolah.Rohmat (2012:97) menyatakan bahwa kepala sekolah berperan 
sebagai superintendent, guru memiliki mindset dan thintank bagi 
pengawas.Demikian halnya pengawas PAI merupakan thintank mengenai 
bidang garapan akademik guru PAI. 
Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa pengawas PAI melakukan 
tugas dan fungsinya berkaitan dengan pengajaran pada pelajaran PAI.Hal ini 
bisa disebut pengawasan rumpun pelajaran.Sebagaimana dinyatakan oleh 
Charisatuniswah, dkk.(2012) bahwasanya pengawas mata pelajaran/rumpun 
pelajaran adalah pengawasan madrasah yang mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam melaksanakan tugas 
pengawasan mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran tertentu pada 
sejumlah Madrasah, baik negeri maupun swasta.Dari ungkapan di atas, dapat 
dipahami bahwa pengawasan PAI berkenaan dengan pengawasan 
pengajaran/akademik.Pengawasan pengajaran dalam pemetaan akademik tidak 





Supervisiklinis merupakan bagian dari berbagai supervisi. Supervisi 
lainnya seperti: (1) cooperative professional development; (2) Individual and 
professional development; (3) Clinical supervision; (4) Informal supervision; 
dan (5) Suportive supervision (Masaong, 2010:37). Dari beberapa supervisi 
tersebut, yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah supervisi klinis.Hal 
ini menjadi menarik untuk dikaji dari berbagai pertimbangan yang sangat 
mendasar berkaitan dengan pengawasan pengajaran yang dilakukan oleh guru 
PAI. 
Supervisi akademik (pengajaran) dapat diungkapkan dengan supervisi 
klinis.Supervisi klinis merupakan salah satu model supervisi juga termasuk 
kegiatan dari supervisi pengajaran.Hersey dan Blancard(1993: 5) menyatakan 
bahwa yang termasuk bagian dari supervisi pengajaran adalah salah satu 
model supervisi. 
Pelaksanaan supervisi klinis lebih ditekankan pada sebab-sebab atau 
kelemahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Kemudian secara 
langsung, diusahakan bagaimanacara memperbaiki kelemahan, atau 
kekurangan tersebut.Sebagian fungsi Supervisi klinis untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran ruang lingkupnya sempit hanya tertuju pada aspek 
akademik. Khususnya yang terjadi di ruang kelas, ketika guru memberikan 
pengajaran dan arahan kepada siswa. Sekalipun demikian, aktivitas akademik 
mengenai pengajaran sangat memerlukan perhatian dalam supervisi klinis. Hal 
ini, dimungkinkan adanya berbagai aspek keunikan dan kompleksitas dalam 





Ada fungsi yang memicu unsur terkait dengan pembelajaran lebih 
dikenalkan dengan nama supervisi administrasi. Meskipun dengan situasi 
yang tidak memungkinkan supervisorperlu mencari cara yang fleksibel. Salah 
satu cara adalah mengadakan kompromi antara pembimbing dengan guru, agar 
tercipta keterbukaan. Contoh, sebelumnya supervisor memberitakan tentang 
berbagai hal diantaranya media pembelajaran yang akan digunakan. Untuk 
pembimbingan kepada seorang guru (yang dibimbing) diberi waktu agar 
bertanya sebelum menggunakan media pembalajaran. 
Selanjutnya, Richard Waler (1992:11) dalam Ngalim (2008:90) 
mendefinisikan tentang supervisi klinis sebagai supervisi yang difokuskan 
pada perbaikan pengajaran dengan melalui siklus yang sistematis dari tahap, 
perencanaan, pengamatan, dan menganalisis intelektual yang intensif terhadap 
penampilan mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakan 
modifikasi yang optimal. 
Keith Acheson dan Mesedith D. Gall (1992 : 11) menyatakan bahwa 
supervisi klinis sebagai suatu proses yang membantu guru memperkecil 
ketidaksesuaian antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku 
yang profesi (professional).Secara teknik mereka katakan bahwa supervisi 
klinis adalah suatu model supervisi yang terdiri dari atas tiga fase: penentuan 
perencanaan, operasi kelas, pertemuan balik. 
Pelaksanaan supervisi klinis memiliki ciri–ciri antara lain: bimbingan 
supervisor kepada guru bersifat bantuan, bukan perintah atau instruksi; jenis 





disepakati bersama antar guru dan supervisor; sasaran supervisi klinis hanya 
pada beberapa keterampilan tertentu saja. Bahwasanya, supervisi klinis ini 
memfokuskan kepada pengawasan akademik.Untuk supervisi PAI di sekolah, 
berorientasi kepada empat Standar Nasional Pendidikan (SNP). Keempat SNP 
yakni: isi, proses, standar kompetensi lulusan (SKL) dan penilaian (Rohmat, 
2012:28). Keempat SNP itu menjadi bidang garapan guru.Untuk itu, kinerja 
guru menjadi perhatian serius bagi kepala sekolah dan 
pengawas/supervisor.Sehubungan dengan itu, supervisi klinis merupakan 
supervisi yang dilakukan oleh supervisor untuk melakukan pembinaan, 
pengembangan, monitoring, dan evaluasi kepada kinerja guru. 
Temuan penelitian Marsono (2009:1), bahwa kualitas pengawasan 
terhadap kinerja guru memiliki pengaruh yang kuat. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kualitas pengawasan berpengaruh kepada kinerja guru.Dari 
hasil-hasil penelitian terdahulu dapat dipahami bahwa pengawasan klinis 
berkaitan untuk memberikan dampak kepada kinerja guru. Untuk itu perlu 
dilakukan secara serius oleh supervisor melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya pada manajemen dan akademik, terutamanya yang dilakukan 
berkaitan dengan peningkatan kinerja guru. 
Namun kenyataannya masih terdapat kinerja guru belum seperti yang 
diharapkan. Dalam hal ini, pengamatan penjajakan dilakukan oleh peneliti 
diperoleh informasi bahwa:supervisi yang dilakukan oleh supervisor belum 
dapat mengoptimalkan kinerja guru secara profesional. Selain itu, keadaan 





supervisi klinis dalam upaya peningkatan kinerja guru pendidikan Agama 
Islam Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar perlu mendapat perhatian 
serius sehubungan dengan berbagai problematika seperti;  
Tabel 1.1. Data Kemampuan Guru PAI 
No Guru PAI Frekuensi Prosentase 
1. Berkemampuan mengoperasionalkan 
media pembelajaran 
4 31% 
2. Kelengkapan administrasi akademik 
dan analisis penilaian 
4 31% 
3. Kemampuan menyusun instrument 
penilaian tugas 
4 31% 
4. Copy paste tentang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
9 69% 
5. Supervisi klinis oleh Pengawas PAI 1 7.7% 
Sumber: Dokumen SD/MI tahun 2012. 
Dari uraian tersebut, layak untuk dijadikan kajian penelitian dengan judul 
”PelaksanaanSupervisi Klinis dalamUpaya Peningkatan Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten, Kabupaten 
Karanganyar”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian yang dipaparkan pada latar belakang masalah diatas didapat 
rumusan permasalan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatan kinerja 






2. Apa hambatan dan solusipelaksanaan supervisi klinis dalam upaya 
peningkatan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, penelitian ini 
bertujuanuntuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatan kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Hambatan dan solusi pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya 
peningkatan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini, antara 
lain: 
A. Manfaat bagi pengawas 
a. Meningkatkan kualitas keilmuan serta mengimplementasikan tentang 
pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatkan kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar.  
b. Meningkatkan kinerja pengawas dalam melaksanakan tugas pokok dan 





1. Manfaat bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan dampak langsung kepada guru 
dengan adanya pelaksanaan supervisi klinis sehingga kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasarKecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar dapat terus meningkat. 
2. Manfaat Bagi sekolah 
Dengan meningkatnya kualitas guru otomatis kualitas sekolah juga 
meningkat, utamanya proses belajar mengajar dan juga proses administrasi 
sekolah.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitianmodel supervisi klinis dalamupaya peningkatankinerja guru 
Pendidikan Agama Islamdi Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar yang 
penulis teliti, sebelumnya telah ada yang melakukannya, namun penelitian itu 
ada perbedaan denganpenelitian ini. Penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya membahas tentang Penerapan Supervisi Klinis Pengawas Upaya 
Peningkatan Kinerja Guru Matematika dalam Proses Pembelajaran Di SMA 
Binaan Kabupaten Dompu Tahun Pelajaran 2011-2012 yang diteliti oleh 
Suaidinmath pada tahun 2012. 
Adanya penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini masih 
layak untuk dilakukan. Namun demikian penelitian ini dapat dilakukan dengan 
melakukan kajian yang mendalam mengenai permasalahan yang sama, yaitu 





Pendidikan Agama IslamKecamatan JatenKabupaten Karanganyar Tahun 
2013. 
 
F. Sistematika Penulisan Laporan 
Kajian dalam penelitian ini mengemukakan sistematika penulisan dengan 
susunan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN mencakup Latar Belakang Masalah, Perumusulan 
Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Sistematika 
Penulisan Laporan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan perlu dilakukan secara integratif. 
Keterpaduan penyelenggaraan pendidikan dilakukan antara kepala sekolah, 
guru dan pengawas, termasuk pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Keterpaduan ketiganya, memilki peran tidak kecil di sekolah.Rohmat 
(2012:97) menyatakan bahwa kepala sekolah berperan sebagai superintendent, 
guru memiliki mindset dan thintank bagi pengawas.Demikian halnya 
pengawas PAI merupakan thintank mengenai bidang garapan akademik guru 
PAI. 
Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa pengawas PAI melakukan 
tugas dan fungsinya berkaitan dengan pengajaran pada pelajaran PAI.Hal ini 
bisa disebut pengawasan rumpun pelajaran.Sebagaimana dinyatakan oleh 
Charisatuniswah, dkk.(2012) bahwasanya pengawas mata pelajaran/rumpun 
pelajaran adalah pengawasan madrasah yang mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam melaksanakan tugas 
pengawasan mata pelajaran atau rumpun mata pelajaran tertentu pada 
sejumlah Madrasah, baik negeri maupun swasta.Dari ungkapan di atas, dapat 
dipahami bahwa pengawasan PAI berkenaan dengan pengawasan 
pengajaran/akademik.Pengawasan pengajaran dalam pemetaan akademik tidak 





Supervisiklinis merupakan bagian dari berbagai supervisi. Supervisi 
lainnya seperti: (1) cooperative professional development; (2) Individual and 
professional development; (3) Clinical supervision; (4) Informal supervision; 
dan (5) Suportive supervision (Masaong, 2010:37). Dari beberapa supervisi 
tersebut, yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah supervisi klinis.Hal 
ini menjadi menarik untuk dikaji dari berbagai pertimbangan yang sangat 
mendasar berkaitan dengan pengawasan pengajaran yang dilakukan oleh guru 
PAI. 
Supervisi akademik (pengajaran) dapat diungkapkan dengan supervisi 
klinis.Supervisi klinis merupakan salah satu model supervisi juga termasuk 
kegiatan dari supervisi pengajaran.Hersey dan Blancard(1993: 5) menyatakan 
bahwa yang termasuk bagian dari supervisi pengajaran adalah salah satu 
model supervisi. 
Pelaksanaan supervisi klinis lebih ditekankan pada sebab-sebab atau 
kelemahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Kemudian secara 
langsung, diusahakan bagaimanacara memperbaiki kelemahan, atau 
kekurangan tersebut.Sebagian fungsi Supervisi klinis untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran ruang lingkupnya sempit hanya tertuju pada aspek 
akademik. Khususnya yang terjadi di ruang kelas, ketika guru memberikan 
pengajaran dan arahan kepada siswa. Sekalipun demikian, aktivitas akademik 
mengenai pengajaran sangat memerlukan perhatian dalam supervisi klinis. Hal 
ini, dimungkinkan adanya berbagai aspek keunikan dan kompleksitas dalam 





Ada fungsi yang memicu unsur terkait dengan pembelajaran lebih 
dikenalkan dengan nama supervisi administrasi. Meskipun dengan situasi 
yang tidak memungkinkan supervisorperlu mencari cara yang fleksibel. Salah 
satu cara adalah mengadakan kompromi antara pembimbing dengan guru, agar 
tercipta keterbukaan. Contoh, sebelumnya supervisor memberitakan tentang 
berbagai hal diantaranya media pembelajaran yang akan digunakan. Untuk 
pembimbingan kepada seorang guru (yang dibimbing) diberi waktu agar 
bertanya sebelum menggunakan media pembalajaran. 
Selanjutnya, Richard Waler (1992:11) dalam Ngalim (2008:90) 
mendefinisikan tentang supervisi klinis sebagai supervisi yang difokuskan 
pada perbaikan pengajaran dengan melalui siklus yang sistematis dari tahap, 
perencanaan, pengamatan, dan menganalisis intelektual yang intensif terhadap 
penampilan mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakan 
modifikasi yang optimal. 
Keith Acheson dan Mesedith D. Gall (1992 : 11) menyatakan bahwa 
supervisi klinis sebagai suatu proses yang membantu guru memperkecil 
ketidaksesuaian antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku 
yang profesi (professional).Secara teknik mereka katakan bahwa supervisi 
klinis adalah suatu model supervisi yang terdiri dari atas tiga fase: penentuan 
perencanaan, operasi kelas, pertemuan balik. 
Pelaksanaan supervisi klinis memiliki ciri–ciri antara lain: bimbingan 
supervisor kepada guru bersifat bantuan, bukan perintah atau instruksi; jenis 





disepakati bersama antar guru dan supervisor; sasaran supervisi klinis hanya 
pada beberapa keterampilan tertentu saja. Bahwasanya, supervisi klinis ini 
memfokuskan kepada pengawasan akademik.Untuk supervisi PAI di sekolah, 
berorientasi kepada empat Standar Nasional Pendidikan (SNP). Keempat SNP 
yakni: isi, proses, standar kompetensi lulusan (SKL) dan penilaian (Rohmat, 
2012:28). Keempat SNP itu menjadi bidang garapan guru.Untuk itu, kinerja 
guru menjadi perhatian serius bagi kepala sekolah dan 
pengawas/supervisor.Sehubungan dengan itu, supervisi klinis merupakan 
supervisi yang dilakukan oleh supervisor untuk melakukan pembinaan, 
pengembangan, monitoring, dan evaluasi kepada kinerja guru. 
Temuan penelitian Marsono (2009:1), bahwa kualitas pengawasan 
terhadap kinerja guru memiliki pengaruh yang kuat. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kualitas pengawasan berpengaruh kepada kinerja guru.Dari 
hasil-hasil penelitian terdahulu dapat dipahami bahwa pengawasan klinis 
berkaitan untuk memberikan dampak kepada kinerja guru. Untuk itu perlu 
dilakukan secara serius oleh supervisor melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya pada manajemen dan akademik, terutamanya yang dilakukan 
berkaitan dengan peningkatan kinerja guru. 
Namun kenyataannya masih terdapat kinerja guru belum seperti yang 
diharapkan. Dalam hal ini, pengamatan penjajakan dilakukan oleh peneliti 
diperoleh informasi bahwa:supervisi yang dilakukan oleh supervisor belum 
dapat mengoptimalkan kinerja guru secara profesional. Selain itu, keadaan 





supervisi klinis dalam upaya peningkatan kinerja guru pendidikan Agama 
Islam Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar perlu mendapat perhatian 
serius sehubungan dengan berbagai problematika seperti;  
Tabel 1.1. Data Kemampuan Guru PAI 
No Guru PAI Frekuensi Prosentase 
1. Berkemampuan mengoperasionalkan 
media pembelajaran 
4 31% 
2. Kelengkapan administrasi akademik 
dan analisis penilaian 
4 31% 
3. Kemampuan menyusun instrument 
penilaian tugas 
4 31% 
4. Copy paste tentang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
9 69% 
5. Supervisi klinis oleh Pengawas PAI 1 7.7% 
Sumber: Dokumen SD/MI tahun 2012. 
Dari uraian tersebut, layak untuk dijadikan kajian penelitian dengan judul 
”PelaksanaanSupervisi Klinis dalamUpaya Peningkatan Kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten, Kabupaten 
Karanganyar”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian yang dipaparkan pada latar belakang masalah diatas didapat 
rumusan permasalan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatan kinerja 






2. Apa hambatan dan solusipelaksanaan supervisi klinis dalam upaya 
peningkatan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, penelitian ini 
bertujuanuntuk mengetahui: 
1. Pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatan kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Hambatan dan solusi pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya 
peningkatan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini, antara 
lain: 
A. Manfaat bagi pengawas 
a. Meningkatkan kualitas keilmuan serta mengimplementasikan tentang 
pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatkan kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar.  
b. Meningkatkan kinerja pengawas dalam melaksanakan tugas pokok dan 





1. Manfaat bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat memberikan dampak langsung kepada guru 
dengan adanya pelaksanaan supervisi klinis sehingga kinerja guru 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasarKecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar dapat terus meningkat. 
2. Manfaat Bagi sekolah 
Dengan meningkatnya kualitas guru otomatis kualitas sekolah juga 
meningkat, utamanya proses belajar mengajar dan juga proses administrasi 
sekolah.  
 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitianmodel supervisi klinis dalamupaya peningkatankinerja guru 
Pendidikan Agama Islamdi Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar yang 
penulis teliti, sebelumnya telah ada yang melakukannya, namun penelitian itu 
ada perbedaan denganpenelitian ini. Penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya membahas tentang Penerapan Supervisi Klinis Pengawas Upaya 
Peningkatan Kinerja Guru Matematika dalam Proses Pembelajaran Di SMA 
Binaan Kabupaten Dompu Tahun Pelajaran 2011-2012 yang diteliti oleh 
Suaidinmath pada tahun 2012. 
Adanya penelitian tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini masih 
layak untuk dilakukan. Namun demikian penelitian ini dapat dilakukan dengan 
melakukan kajian yang mendalam mengenai permasalahan yang sama, yaitu 





Pendidikan Agama IslamKecamatan JatenKabupaten Karanganyar Tahun 
2013. 
 
F. Sistematika Penulisan Laporan 
Kajian dalam penelitian ini mengemukakan sistematika penulisan dengan 
susunan sebagai berikut : 
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Penulisan Laporan. 
BAB II KAJIAN TEORI meliputi Teori Yang Relevan, Penelitian Yang 
Relevan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN terdiri dari Metode Penelitian, 
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A. Teori yang Relevan 
1. Supervisi 
a. Pengertian Supervisi 
Konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles 
(1967: 11) sebagai berikut: “Supervision is assistance in the 
development of a better teaching learning situation”. Supervisi adalah 
bantuan dalam pengembangan situasi pembelajaran yang lebih 
baik.Rumusan ini mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi 
keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, material, technique, 
method, teacher, student, an environment).Situasi belajar inilah yang 
seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan kegiatan 
supervisi.Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup 
seluruh aspek dari penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.  
Konsep supervisi tidak bisa disamakan dengan inspeksi.Inspeksi 
lebih menekankan kepada kekuasaan dan bersifat otoriter, sedangkan 
supervisi lebih menekankan kepada persahabatan yang dilandasi oleh 
pemberian pelayanan dan kerjasama yang lebih baik diantara guru-
guru, karena bersifat demokratis. Istilah supervisi pendidikan dapat 





(morfologi), maupun isi yang terkandung dalam perkataan itu 
(semantik).(Mursalin, 2013:1) 
1) Etimologi 
Istilah supervisi diambil dalam perkataan bahasa Inggris 
“Supervision” artinya pengawasan di bidang pendidikan.Orang 
yang melakukan supervisi disebut supervisor. 
2) Morfologis 
Supervisi dapat dijelaskan menurut bentuk perkataannya. 
Supervisi terdiri dari dua kata.Super berarti atas, lebih. Visi berarti 
lihat, tilik, awasi.Seorang supervisor memang mempunyai posisi 
diatas atau mempunyai kedudukan yang lebih dari orang yang 
disupervisinya. 
3) Semantik  
Pada hakekatnya isi yang terkandung dalam definisi yang 
rumusannya tentang sesuatu tergantung dari orang yang 
mendefinisikan.Wiles secara singkat telah merumuskan bahwa 
supervisi sebagai bantuan pengembangan situasi mengajar belajar 
agar lebih baik. Adam dan Dickey merumuskan supervisi sebagai 
pelayanan khususnya menyangkut perbaikan proses belajar 
mengajar. Sedangkan (Depdiknas, 1994) merumuskan supervisi 
sebagai berikut: “Pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf 
sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk 





demikian, supervisi ditujukan kepada penciptaan atau 
pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
Berbagai ungkapan sebagaimana dikemukakan oleh para ahli 
diatas dapat dipahami bahwa supervisi memberikan perhatian kepada 
pembinaan, pengembangan, monitoring, dan evaluasi pada pengajaran 
yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian orientasi supervisi bukan 
untuk invenstigasi melainkan untuk memperbaiki atau memberikan 
klinis sehingga dapat memberikan kesehatan akademik yang dilakukan 
bersama-sama antara kepala sekolah, guru, dan supervisor. 
b. Macam/ Jenis Supervisi 
1) Supervisi Umum atau Supervisi Pengajaran. 
Supervisi umum yaitu supervisi yang dilakukan terhadap 
kegiatan-kegiatan atau pekerjaan yang secara tidak langsung 
berhubungan dengan usaha perbaikan pengajaran, seperti kegiatan 
pengelolaan bangunan dan perlengkapan sekolah atau kantor-kantor 
pendidikan dan sebagainya.Sedangkan supervisi pengajaran adalah 
kegiatan-kegiatan kepengawasan yang ditujukan untuk 
memperbaiki kondisi-kondisibaik personil maupun materiil yang 
memugkinkan terciptanya situasi belajar-mengajar yang lebih baik 
demi tercapainya tujuan pendidikan.(Adnan Hero, 2012 : 12) 
2) Supervisi Klinis 
Richard Waler (1992: 11) dalam Purwanto (2008:90) 





difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan melalui siklus yang 
sistematis dari tahapperencanaan, pengamatan, dan menganalisis 
intelektual yang intensif terhadap penampilan mengajar sebenarnya 
dengan tujuan untuk mengadakan modifikasi yang optimal. 
Supervisi klinis memfokuskan aktivitasnya kepada 
implementasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pelaksanaan RPP ini dalam PBM sebagai pedoman, acuan, arah, 
monitoring, diskripsi, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 
pencapaian tujuan, dan evaluasi pelaksanaan RPP pada setiap 
pertemuan kelas belajar. Keunikan, kompleksitas dan berbagai 
peluang terjadinya hambatan, maka perlu diantisipasi secara cermat 
untuk mendapatkan hasil belajar yang diharapkan. 
c. Pengawasan Melekat dan Pengawasan Fungsional 
Di dalam dunia pendidikan di Indonesia istilah supervisi disebut 
juga pengawasan atau kepengawasan.Pengawasan melekat adalah suatu 
pengawasan yang memang sudah melekat menjadi tugas dan tanggung 
jawab semua pimpinan.Oleh karena itu setiap pemimpin adalah juga 
sebagai pengawas, maka kepengawasan yang dilakukan itu disebut 
pengawasan melekat.Dengan pengawasan melekat yang efektif dan 
efisien dapat dicegah sedini mungkin terjadinya pemborosan, 
kebocoran, dan penyimpangan dalam penggunaan wewenang, tenaga, 
uang, dan perlengkapan milik negara sehingga dapat terbina aparat 





Tujuan pengawasan melekat adalah untuk mengetahui apakah 
pimpinan unit kerja dapat menjalankan fungsi pengawasan dan 
pengendalian yang melekat padanya dengan baik sehingga bila ada 
penyelewengan, pemborosan, dan korupsi pimpinan unit kerja dapat 
mengambil tindakan koreksi sedini mungkin. 
Pengawasan fungsional adalah kegiatan-kegiatan pengawasan 
yang dilakukan oleh orang-orang yang fungsi jabatannya sebagai 
pengawas.Sebagai contoh konkret tentang pengawasan fungsional 
dapat dilihat dalam struktur organisasi Departemen Pendidikan 
Nasional dalam struktur tersebut khususnya di lingkungan inspektorat 
jenderal terdapat delapan inspektorat yang masing-masing dipimpin 
oleh seorang inspektur.Khusus mengenai kepala sekolah mempunyai 
dua fungsi kepengawasan sekaligus, yaitu pengawasan melekat dan 
pengawasan fungsional. Kepala sekolah harus menjalankan 
pengawasan melekat karena ia adalah pimpinan unit atau lembaga yang 
paling bawah di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. Dan ia 
pun harus menjalankan atau berfungsi sebagai pengawas fungsional, 
karena kepala sekolah adalah juga sebagai pengawas atau supervisor 
yang membantu tugas penilik atau pengawas dari Kanwil, khususnya 








2. Supervisi Klinis 
a. Pengertian Supervisi Klinis 
Supervisi klinis adalah suatu bentuk bimbingan profesional 
yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannya melalui siklus 
yang sistematik dalam perencanaannya, observasi yang cermat atas 
pelaksanaan, dan pengkajian balikan dengan segera dan obyektif 
tentang penampilan mengajarnya yang nyata, untuk meningkatkan 
ketrampilan mengajar dan sikap profesional guru itu. Melalui latihan 
mengajar dengan supervisi klinis tersebut guru dibantu 
mengembangkan dirinya agar kesenjangan antara tingkah laku 
mengajar yang nyata dan tingkah laku mengajar yang ideal makin lama 
makin mengecil(Sukardjo, 2009: 18). Dilain pihak, Kholik(2013:1) 
menyatakan bahwa supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskan 
pada pembelajaran melalui siklus yang sistematis mulai dari tahap 
perencanaan, pengamatan dan analisis yang intensif terhadap 
pembelajaranya dengan tujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. 
Dari pernyataan mengenai supervisi klinis tersebut, dapat 
dipahami bahwa pemberian pembinaan tentangkebutuhan guruyang 
dilakukan dengan berbagai upaya melalui perancanganobservasi secara 
sistematis, analistis, sehinggaguru menemukancara-cara meningkatkan 
kinerjanya. Hal ini dapat dikatakan pula, supervisi klinis adalah suatu 





guru secara sengaja yang dimulai dari pertemuan awal, observasi kelas 
dan pertemuan akhir yang dianalisis secara cermat, teliti dan objektif 
untuk mendapatkan perubahan perilaku mengajar yang diharapkan. 
b. Tujuan supervisi klinis 
Untuk memperjelas pemahaman sebagaimana yang telah 
dipaparkan pada pengertian di atas, maka guru perlu memahamitujuan 
supervisi klinis. Adapun tujuanya supervisi klinis yaitu membantu 
memodifikasi pola pola pengajaran yang tidak atau kurang efektif dan 
meningatkan pengajaran guru di kelas (Bafadal, 2003: 66). 
Sedangkan menurut Acheson dan Gall (1987) dalam Bafadal 
(2003: 66), tujuan supervisi klinis adalah meningkatkan pengajaran 
guru di kelas, yang dirinci sebagai berikut: 
1) Menyediakan umpan balik yang objektif terhadap guru, mengenai 
pengajaran yang dilaksanakannya. 
2) Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah-masalah 
pengajaran. 
3) Membantu guru mengembangkan keterampilannya menggunakan 
strategi pengajaran. 
4) Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan 
keputusan lainnya. 
5) Membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap 






c. Karakteristik supervisi klinis 
Tidak sedikit problematika yang dihadapi oleh guru. Persoalan 
yang komplek dan rumit memiliki karakteristik tersendiri. Untuk itu 
perlu dipahami mengenai karakteristik supervisi klinis. Mulyasa 
(2004:112) menyebutkan bahwa salah satu supervisi akademik yang 
populer yaitu supervisi klinis, yang memiliki karakteristik seperti: (a) 
Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah), sehingga inisiatif 
tetap berada ditangan kependidikan; (b) Aspek yang disupervisi atas 
usul guru, atas kesepakatan pengawas PAI dan guru; (c) Instrumen dan 
metode observasi dikembangkan bersama; (d) Mendiskusikan dan 
interpretasi hasil pengamatan yang dimulai dari guru; (e) Supervisi 
dilakukan terbuka dan guru aktifbertanya kepada supervisor; (f) 
Supervisi sedikitnya memiliki 3 tahap, yaitu pertemuan awal, 
pengamatan dan umpan balik; (g) Adanya penguatan dan umpan balik 
dari supervisor dan (h) Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah. 
d. Urgensi Supervisi Klinis 
Guru merupakan penentu keberhasilan pendidikan melalui 
kinerjanya pada tataran institusional dan eksperiensial, sehingga upaya 
meningkatkan mutu pendidikan harus dimulai dari aspek “guru” dan 
tenaga kependidikan lainnya yang menyangkut kualitas 
keprofesionalannya maupun kesejahteraan dalam satu manajemen 





Ada dua metafora untuk menggambarkan pentingnya 
pengembangan sumber daya guru. Pertama, jabatan guru diumpamakan 
dengan sumber air.Sumber air itu harus terus menerus bertambah, agar 
sungai itu dapat mengalirkan air terus-menerus. Bila tidak, maka 
sumber air itu akan kering. Demikianlah bila seorang guru tidak pernah 
membaca informasi yang baru, tidak menambah ilmu pengetahuan 
tentang apa yang diajarkan, maka ia tidak mungkin memberi ilmu dan 
pengetahuan dengan cara yang lebih menyegarkan kepada peserta didik 
Supandi (1996:252). 
Kedua, jabatan guru diumpamakan dengan sebatang pohon 
buah-buahan. Pohon itu tidak akan berbuah lebat, bila akar induk 
pohon tidak menyerap zat-zat makanan yang berguna bagi 
pertumbuhan pohon itu. Begitu juga dengan jabatan guru yang perlu 
bertumbuh dan berkembang.Baik itu pertumbuhan pribadi guru 
maupun pertumbuhan profesi guru. Setiap guru perlu menyadari bahwa 
pertumbuhan dan pengembangan profesi merupakan suatu keharusan 
untuk menghasilkan output pendidikan berkualitas. Itulah sebabnya 
guru perlu belajar terus menerus, membaca informasi terbaru dan 
mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembelajaran agar suasana 
belajar mengajar menggairahkan dan menyenangkan baik bagi guru 
apalagi bagi peserta didik. 
Permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di 





pikir yang bersifat otokrat dan korektif menjadi sikap yang konstruktif 
dan kreatif, yaitu sikap yang menciptakan situasi dan relasi di mana 
guru-guru merasa aman dan diterima sebagai subjek yang dapat 
berkembang sendiri. Untuk itu, supervisi harus dilaksanakan 
berdasarkan data, fakta yang objektif (Sahertian, 2000:20). 
Dari berbagai pandangan ahli diatas dapat dipahami bahwa 
kinerja guru merupakan etos kerja berkualitas. Etos kerja guru bermutu 
akan memberi pengaruh terhadap prestasi hasil belajar siswa. Maka 
dari itu, kinerja guru perlu mendapatkan keseriusan pencermatan 
sehubungan dengan berkaitan langsung terhadap prestasi hasil belajar 
siswa. Sehubungan hal itu, pentingnya supervisor melakukan supervisi 
seperti supervisi klinis sebagai monitoring kepada kinerja guru secara 
otomatis untuk mendapatkan informasi tentang prestasi hasil belajar 
siswa atau prestasi belajar siswa. 
Supervisi klinis sebagai salah satu jenis supervisi yang berupaya 
untuk membimbing guru pada kegiatan pembelajaran melalui siklus 
dan berkelanjutan, dan merupakan salah satu upaya peningkatan kinerja 
guru yang berkualitas.Seperti yang telah diuraikan di atas, maka perlu 
supervisi klinis dilakukan.Saleh (2012:1) mengungkapkan 
urgensi/pentingnya dari supervisi klinis antara lain: 
1) Mengindarkan guru dari jebakan penurunan motivasi dan kinerja 





2) Menghindarkan guru dan upaya menutupi kelemahannya sendiri 
melalui cara-cara dialok terbuka dengan supervisornya. 
3) Menghindara ketiadaan respon dari supervisor atau praktik 
professional yang telah memenuhi standar kompetensi dank ode etik 
atau yang masih dibawa standar. 
4) Mendorong guru untuk selalu daptif terhadap kemajuan iptek dalam 
proses pembelajaran. 
5) Menjaga konsistensi guru agar tidak kehilangan identitas diri 
sebagai penyanggang profesi dan bermanfaat bagi kemajuan 
generasi 
6) Menjaga konsistensi prilaku guru, agar tidak masuk dalam jabatan 
kejenuhan professional (bornout), bukan meningkatkannya. 
7) Mendorong guru untuk secara cermat dalam bekerja dan 
berinteraksi dengan sejawat dan siswa agar terhindar dari 
pelanggaran kode etik profesi guru. 
8) Menghindarkan guru dari praktik-praktik melakukan atau 
mengulangi kekeliruan secara massif dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
9) Menghindarkan guru dari erosi pengetahuan yang sudah didapat 
dari pendidikan prajabatan selama studi di perguruan tinggi. 
10) Menghindarkan siswa dari praktik-praktik yang merugikan, karena 
tidak memperoleh layanan yang memuaskan, baik secara akademik 





11) Menjauhkan guru dari menurunnya apresiasi dan kepercayaan 
siswa, orangtua siswa, masyarakat atau profesi yang mereka 
sandang. 
e. Variasi supervisi klinis 
Supervisi klinis memiliki beberapa variasi. Adapun variasi 
supervisi klinis diungkapkan oleh Pidarta (2009) adalah sebagai 
berikut: (a)Supervisi langsung; (b) Supervisi alternatif; (c) Supervisi 
kolaborasi; (d) Supervisi tidak langsung; (e) Supervisi kreatif dan (f) 
Supervisi eksplorasi atau menolong diri sendiri. 
f. Prinsip Supervisi Klinis 
Terdapat sejumlah prinsip umum yang menjadi acuan di dalam 
pelaksanaan supervisi klinis, yang menjadi pedoman baik bagi 
supervisor maupunguru. Beberapa prinsip umum yang menjadi 
landasan supervisi klinis tersebut diantaranya: 
1) Hubungan antara supervisor dan guru adalah hubungan kolegial 
yang sederajat dan interaktif. Dengan hubungan kolegial antara 
tenaga profesional yang lebih berpengalaman dan yang kurang 
berpengalaman memungkinkan suatu dialog yang interaktif dalam 
suatu suasana yang intim dan terbuka, dan bukannya hanya 
pengarahan atau instruksi dari supervisor saja. 
2) Pertemuan/diskusi antara supervisor dan guru adalah 
permusyawaratan yang demokratik, baik pada perencanaan latihan 





demokratik itu dapat terwujud kalau kedua belah pihak dengan 
bebas mengemukakan pendapat dan tidak mendominasi 
pembicaraan, serta memiliki sifat keterbukaan untuk mengkaji 
semua pendapat yang dikemukakan di dalam pertemuan tersebut, 
dan pada akhimya keputusan ditetapkan atas persetujuan bersama 
pula. 
3) Sasaran supervisi terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru, serta 
tetap berada di dalam kawasan (ruang lingkup) tingkah laku guru 
dalam mengajar di dorong aktual. Dengan prinsip ini, guru didorong 
untuk menganalisis kebutuhan dan aspirasinya di dalam uasaha 
mengembangkan dirinya. 
4) Pengkajian balikan dilakukan berdasarkan data observasi yang 
cermat yang didasarkan atas kontrak, serta dilaksanakan dengan 
segera. Dan hasil analisis balikan itulah ditetapkan rencana 
selanjutnya. 
5) Mengutamakan prakarsa dan tanggung jawabguru baik pada tahap 
perencanaan, pengkajian balikan, bahkan pengambilan keputusan 
dan tindak lanjut. Dengan mengalihkan sedini mungkin prakarsa 
dan tanggung jawab itu ke tangan mahasiswa guru diharapkan pada 
gilirannya kelak di lapangan akan tetap mengambil prakarsa untuk 
mengembangkan dirinya (JS.Sukardjo, 2009:1) 
Perwujudan prinsip-prinsip tersebut di atas dalam pelaksanaan 





guru.Implikasi kepada supervisor antara lain: (1) yakin akan 
kemampuan guru untuk mengembangkan dirinya serta memecahkan 
masalah yang dihadapinya. (2) memiliki sikap terbuka dan tanggap 
terhadap semua pendapat guru dan (3) mau dan mampu 
memperlakukan guru sebagai kolega yang memerlukan bantuannya. 
Sedang implikasi bagi mahasiswa guru, seperti: (1) perubahan sikap 
dari “siswa” menjadi “guru” yang mau dan mampu mengambil 
prakarsa untuk menganalisis dan mengembangkan dirinya, dan (2) 
bersikap terbuka dan obyektif dalam menganalisis dirinya. Di samping 
itu, kedua pihak harus menguasai teknik-teknik dalam proses 
pembimbingan dengan pendekatan/model supervisi klinis. 
(JS.Sukardjo, 2009: 25) 
Pandangan tersebut menekankan kepada potensi guru. 
Bahwasanya guru perlu dikembangkan potensi akademik dirinya secara 
optimal. Pengembangan potensi akademik diri guru terus-menerus 
dilakukan secara berkesinambungan. Guru harus meninggalkan sikap 
monoton, statis, dan pasif. Sebaliknya guru profesional ditandai dengan 
kreatif, inovatif, dinamis, tanggap, terbuka, santun, terampil, berilmu 
mumpuni, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya. 
g. Fokus Supervisi Klinis 
Secara teknik supervisi klinis adalah suatu model supervisi yang 





(2) observasi kelas, (3) pertemuan balik. (JS.Sukardjo, 2009 : 30) 
1) Tahap pertemuan awal/ perencanaan, yakni pertemuan yang 
diadakan atas permintaan guru setelah ia menyusun rencana 
latihannya yang meliputi disain instruksional dan tujuan latihan itu 
sendiri. Pada tahap ini, terdapat beberapa kegiatan penting, seperti: 
a) menciptakan suasana 
b) mengkaji rencana pengajaran yang meliputi tujuan metode 
evaluasi hasil belajar, dan lain-lain yang berkaitan dengan 
kegiatan belajar mengajar yang akan dilaksanakan itu. 
c) mengkaji ketrampilan-ketrampilan mengajar yang akan 
dilatihkan itu, terutama indikator-indikatornya. 
d) memilih atau mengembangkan instrumen observasi yang akan 
dipakai mengobservasi guru yang sedang mengajar. 
e) menegaskan kembali kesimpulan pengkajian dalam tahap ini 
untuk menjadi kesepakatan (kontrak latihan). 
2) Tahap observasi kelas/ mengajar, yakniguru mengajar, dan 
diobservasi oleh supervisor sesuai dengan kontrak latihan. 
3) Tahap pertemuan balik/ akhir, yakni pertemuan yang harus 
dilakukan dengan segera sesudah latihan mengajar, agar persepsi 
tentang kegiatan belajar-mengajar tersebut masih segara dalam 
ingatan kedua belah pihak. Di dalam pertemuan ini dikaji bersama 





pada tahap pertemuan awal. Kegiatan pokok dalam tahap ini, antara 
lain: 
a) Memberi penguatan, serta menanyakan pendapat/perasaan guru 
secara umum tentang latihannya, agar diusahakan suatu suasana 
santai, agar guru tidak merasa diperiksa/diadili, sehingga dengan 
bebas mengkaji dirinya; 
b) Mereview tujuan pengajaran; 
c) Mereview target kontrak latihan; 
d) Mengkaji/menganalisis data hasil observasi, dan dengan bantuan 
supervisor, guru berusaha menginterpretasi danmenyimpulkan 
data hasil observasi; 
e) Menanyakan pendapat guru tentang kegiatan belajar-mengajar 
yang telah dilakukannya, terutama dilihat dari segi tujuan 
pengajaran dan tujuan latihannya; 
f) Menetapkan tindak lanjut serta rencana latihan berikutnya. 
 
3. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program kebijaksanaan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi, visi organisasi (Bastian, 2006:274). Menurut 
Siagian (2002: 73) kinerja adalah norma–norma yang bersifat mengikat 





diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk dipertahankan dan 
diterapkan dalam kehidupan kekaryaan penafsiran pencapaian kinerja 
dapat ditentukan berdasarkan beberapa hal yaitu : 
1) Kualitas, artinya sampai dimana aktifitas yang dilakukan dengan 
baik proses maupun hasilnya mendekati kesempurnaan secara 
profesi sesuai standart yang ditentukan. 
2) Kuantitas, artinya jumlah kegiatan atau produk jasa yang telah 
dihasilkan semakin profesional seseorang dalam menjalankan 
profesinya maka produk atau jasa yang dihasilkan akan semakin 
meningkat. 
3) Time line, artinya banyak waktu yang dihabiskan dalam 
menyelesaikan aktifitas atau pekerjaan semakin profesional maka 
akan semakin sedikit waktu yang dihabiskan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya dan akan memperoleh hasil yang maksimal.  
4) Tingkat pergunaan sumber daya yang meliputi manusia, keuangan, 
materi, dan teknik, semakin profesionalseseorang maka akan 
semakin efisien penggunaan sumber daya dalam menjalankan tugas. 
5) Tingkat kemampuan memiliki pengetahuan dalam menjalankan 
fungsi jabatan, semakin profesional seseorang maka semakin tinggi 
tingkat kemampuan dalam menjalankan fungsi jabatannya. 
Maksudnya, kinerja guru mencakup 3 hal yang 
berpengaruhterhadap kinerja seseorang antara lain:  





b) Faktor psikologis: peran, sikap, kepribadian, motivasi, kepuasan 
kerja guru. 
c) Faktor organisasi : struktur organisasi, desain pekerjaan, sistem 
penghargaan (reward system). 
Tujuan : 
a) Meningkatkan prestasi kerja staf, baik individu maupun dalam 
kelompok setinggi tingginya. 
b) Merangsang minat dalam pengembangan pribadi. 
c) Memberikan kesempatan kepada guru untuk menyampaikan 
perasaannya tentang pekerjaannya, sehingga terbuka jalur 
komunikasi dua arah antara pengawas dan guru. 
Pembahasan mengenai kinerja guru mengarah pada pekerjaan 
guru itu sendiri. Pekerjaan guru tidak dapat dilepaskan dari prosedur, 
cara kerja, dan kondisi kerja.Hal ini karena pekerjaan guru juga 
dilakukan dalam suatu organisasi kerja. Berdasarkan kompetensi yang 
disyaratkan pada guru, maka prosedur kerja yang ada dalam pekerjaan 
guru mencakup mengajar, menilai, dan membimbing siswa. Sedangkan 
kondisi kerja dari pekerjaan guru mencakup rasa aman yang diterima 
dari pekerjaan guna menunjukkan statusnya dimasyarakat, tantangan 








b. Persepsi Kinerja Guru 
Pengembangan dan manajemen kinerja pada dasarnya sebuah 
proses dalam manajemen berarti proses diawali dengan penetapan 
tujuan dan berakhir dengan evaluasi. Kinerja guru dihasilkan seorang 
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar 
ketika mengajar di depan kelas, sesuai dengan kriteria tertentu. Kinerja 
seseorang guru akan nampakpada situasi dan kondisi kerja sehari-hari. 
Kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam menjalankan tugas 
dan cara/kualitas dalam melaksanakan kegiatan/tugas tersebut. 
Pada dasarnya kinerja dilakukan oleh guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya sebagai seorang pengajar dan pendidik di 
sekolah yang dapat menggambarkan mengenai prestasi kerjanya dalam 
melaksanakan semua itu, dan hal inijelas bahwa pekerjaan sebagai guru 
tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang, tanpa memiliki keahlian 
dan kualifikasi tertentu sebagai guru. Kinerja Guru dalam 
melaksanakan peran dan tugasnya di sekolah khususnya dalam proses 
pembelajaran dalam konteks sekarang ini memerlukan pengembangan 
dan perubahan kearah yang lebih inovatif, kinerja inovatif guru menjadi 
hal yang penting bagi berhasilnya implementasi inovasi pendidikan 








c. Indikator Kinerja Guru 
Menurut Syafri Mangku Parwiro dan Aida Fitayala (2007: 155) 
Kinerja merupakan suatu konstruksi multidimensi yang mencakup 
banyak faktor yang mempengaruhinya.Faktor-faktor tersebut yaitu 
faktor instrinsik guru (personal) atau sumber daya manusia. Dan 
ekstrinsik yaitu kepemimpinan, sistem, tim dan situasional.  
Menurut Robert Bacal (2005: 3) dalam kinerja terdapat proses 
komunikasi yang berlangsung terus menerus yang dilaksanakan 
kemitraan, antar seorang guru dengan siswa. Dengan terjadinya proses 
komunikasi dengan baik antara kepala sekolah dengan guru, dan guru 
dengan siswa dalam proses pembelajaran dapat lebih mempercepat 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru.Hal ini 
merupakan suatu sistem kinerja yang memberi nilai tambah dalam 
rangka meningkatan kualitas siswa dalam belajar. 
Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 
pengetahuan, ketrampilan,motivasi dan peran individu. Kinerja 
individu akan mempengaruhi kinerja kelompok. Sementara kinerja 
organisasi dipengaruhi oleh beragam karakteristik organisasi untuk 
menciptakan sistem kinerja yang efektif.  
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi 
karena guru mengemban tugas profesional.Artinya tugas-tugas hanya 
dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui 





besar dapat dikelompokkan yaitu: 1) Guru sebagai pengajar, 2) Guru 
sebagai pembimbing, dan 3) Guru sebagai administrator kelas 
(Rusman, 2011: 132). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka kepribadian dan 
tanggungjawab guru terdapat indikator kinerja guru sebagai guru yang 
profesi. Indikator-indikator tersebut meliputi: 
1) Mampu membuat perencanaan dan persiapan mengajar 
2) Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa 
3) Penguasaan metode dan strategi mengajar 
4) Pemberian tugas - tugas kepada siswa 
5) Kemampuan mengelola kelas 
6) Kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi 
Kinerja guru dapat dilakukan evaluasi kinerja menggunakantiga 
kriteria antara lain:1)Hasil tugas, 2)Perilaku, dan3)Ciri individu. 
Evalusi hasil tugas adalah mengevaluasi pelaksanaan hasil kerja 
individu dengan beberapa kriteria (indikator) yang dapat 
diukur/dinilai.Penilaian kinerja guru didesain untuk melayani dua 
tujuan, yaitu : (1) untuk mengukur kompetensi guru dan (2) mendukung 
pengembangan profesional. Hasil dari penilaian kinerja guru 
diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai umpan balik untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan di kelas (classroom needs), dan peluang 
untuk mengembangkan teknik-teknik baru dalam pengajaran, serta 





untuk membuat berbagai perubahan di dalam kelas (Akhmad Sudrajat, 
2008:1). 
Direktorat Tenaga Kependidikan (2010:22-25) menguraikan 
tiga indikator yang digunakan sebagai indikator kinerja guru, yaitu:  
7) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah 
tahap yang ber-hubungan dengan kemampuan guru menguasai 
bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses 
penyusunan program kegiatan pembelajar-an yang dilakukan oleh 
guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pe-laksanaan 
pembelajaran(RPP).  
8) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan 
pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, 
penggunaan media dan sumber belajar, dan penggunaan metode 
serta strategi pembejaran.Semua tu-gas tersebut merupakan tugas 
dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaanya 
menuntut kemampuan guru. 
9) Evaluasi/Penilaian Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang 
ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. 





menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-
alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi. 
d. Kompetensi Kinerja Guru 
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen No. 14 dan Peraturan 
Pemerintah No. 19/2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi: 
Kepribadian, Paedagogik, professional dan sosial. 
Beberapa indikator kompetensi guru: 
1) Kompetensi kepribadian memiliki indicatorbertindak: 
a) Sesuai dengan norma hukum, bertindak sebagai norma sosial, 
bertindak sebagai guru menjadikan keterbukaan  
b) Sub kompetensi berwibawa: indikatornya memiliki pengaruh 
perilaku positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku 
yang disegani.  
c) Sub kompetensi akhlak mulia indikatomya bertindak sesuai 
dengan norma religius (Iman dan takwa, jujur dan ikhlas, suka 
menolong)  
d) Subkompetensievaluasidiridanpengembangandirimemilikiindika
tormemiliki kemampuan imtak berinstropeksi diri dan mampu 
mengembangkan potensi diri secara optimal. 
2) Kompetensi Paedagogik 
Kompetensi paedagogik meliputi pemahaman peserta didik, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.Evaluasi hasil belajar 





potensi yang dimilikinya secara rinci.Kompetensi dijabarkan 
menjadi indikator: memahami secara mendalam memiliki indikator 
esensial, memahami peserta didik dengan memanfaatkan peserta 
didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif, 
kepribadian, mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi Profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 
subtansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuan.Guru merupakan salah 
satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan 
mempunyai posisi strategis. Guru merupakan figur manusia, 
sumberyang menempati posisi dan memegangperan penting dalam 
pendidikan. Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan 
paling penting dalam pendidikan formal. Guru merupakan ujung 
tombak pendidikan sebab secara langsung berupaya mempengaruhi. 
Guru dituntut mempunyai kinerja yang mapan memberikan 
dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama 
masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam 
membina anak didik. Guru sebagai pekerja harus berkemampuan 
yang meliputi penguasaan materi pelajaran, penguasaan 





Perwujudan kompetensi kinerja guru merupakan sesuatu 
yang dapat dikerjakan sesuai dengan tugas dan fungsinya. Kinerja 
bermakna; 
a) Kompetensi yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi tingkat 
kinerjanya. 
b) Produktivitas kerjayaitu hasil suatu tindakan atau kegiatan-
kegiatan yangtepat dan dapat tercapainya kepuasan pelanggan 
atau masyarakat. 
4) Kompetensi sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga pendidikan, orang tua 
atauwalipesertadidikdanmasyarakatsekitar.Kompetensiinimemilikis
ub kompetensi dengan indikator.  
a) Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan. 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan infomasi secara 
fungsional. 
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga pendidik. 
d) Orang tua dan masyarakat. 
Beberapa aspek yang dapat mendukung kemampuan 
mengajar guru. 





b) Aspek penguasaan bahan ajar 
c) Aspek prinsip, strategi, teknik keguruan dan kependidikan 
d) Perancangan peran secara sitnsional 
e) Penyesuaian pelaksanaan yang bersifat transaksional 
H.A.R Tilar (2006:28) menjelaskan standart dan 
kompetensi adalah buah dari masyarakat modern. Berdasarkan 
hukum Kinerja Guru berstandar dalam Undang-undang RI No. 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa: Kompetensi 
adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihargai dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas dan keprofesionalannya. Beberapa aspek 
kompetensi kinerja guru antara lain: 
1. Penguasaan ilmu pengetahuan atau rnateri pelajaran yang akan 
diajarkan secara luas dan mendalam. 
2. Memahami ilmu-ilmu yang terkait dalam pendidikan seperti, 
filsafat pendidikan, psikologi pendidikan, didaktik metodik, 
perencanaandan pengelolaan pengajaran, evaluasi pendidikan, 
model dan metode pembelajaran. 
3. Memiliki sifat-sifat sebagai pendidik. 
4. Memperhatikan perkembangan peserta didiknya. 






6. Memiliki jiwa sebagai peneliti dan antusias dalam mempelajari 
dan melaksanakannya. 
7. Membantu guru melihat secara lebih jelas dalam memahami 
keadaan dan kebutuhan siswanya. 
8. Membentuk moral kelompoknya yang kuat dan 
mempersiapkan guru dalam satu tim yang efektif bekerjasama 
secara akrab dan bersahabat saling menghargai satu dengan 
yang lainnya. 
9. Meningkatkan kualitas pembelajaran pada akhirnya 
meningkatkan prestasi. 
10. Menyediakan seluruh system yangberupa penggunaan 
teknologi yang dapat membantu guru dalam pengajaran. 
11. Meningkatkan keefektifan kurikulum. 
12. Meningkatkan keefektifan sarana dan prasarana. 
13. Meningkatkan 
kualitaspengelolasekolahkhususnyadalammendukung 
terciptanya suasana kerja yang optimal. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih.Mengajar berarti memberikan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sedangkan melatih berarti 
mengembangkan ketrampilan yang diperlukan oleh masyarakat 
lingkungannya dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan 





Dalam proses pembelajaran peran guru amat penting dalam 
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif bagi 
pencapaian tujuan pendidikan.Secara sederhana dalam suatu 
kegiatan pendidikan pembelajaran seorang guru mempunyai tugas 
untuk melaksanakan perencanaan tentang apa dan bagaimana suatu 
proses pembelajaran. Dengan rencana tersebut kemudian guru 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas.Dalam proses ini guru 
menentukan strategi, metode serta media pembelajaran yang 
digunakan guna menciptakan proses pembelajaran yang efektif 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 
program pembelajaran. 
Langkah berikutnya adalah evaluasi cara untuk mengetahui 
bagaimana pencapaian tujuan dalam bentuk kompetensi-
kompetensi siswa yang dicapai setelah mengikuti proses 
pembelajaran dimana guru berperan di dalamnya dapat dilihat 
dalam pelaksanaan tersebut. 
Tiga pilar utama yang menunjukkan bahwa guru profesi telah 
bekerja secara profesional dalam melaksanakan tugas 
kependidikan: 
a. Menguasai materi pembelajaran. 
b. Profesional dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada 
siswa. 





Jadi kinerja pembelajaran menentukan tingkat keberhasilan dan 
kesesuaian hasil belajar siswa dengan tujuan yang telah ditentukan. 
4. Pelaksanaan Supervisi Klinis Sebagai Upaya Peningkatan Kinerja 
Guru 
 
Pembinaan guru PAI dalam upaya meningkatkan kinerjaguru PAI 
melalui supervisi klinis.Supervisi klinis untuk membantu guru, dilakukan 
secara terprogram, bertujuan dan terkontrol oleh supervisor. Abdul Choliq 
(2011:66) mengungkapkan bahwa supervisor bekerjasama dengan guru-
guru. Tugasnya adalah membantu guru dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi sehubungan dengan pelaksanaan tugas guru di kelas. Guru 
tentunya akan berusaha memeperbaiki dan meningkatkan mutu 
pekerjaannya demi perkembangan jabatan dan kariernya. Bantuan yang 
diberikan supervisor kepada guru, bertujuan agar tercipta belajar mengajar 
(pembelajaran) yang menyenangkan untuk mencapai hasil yang maksimal. 
5. Pendidikan Agama Islam  
a. Tinjauan Historis 
Ketika Pemerintah Sjahrir menyetujui pendirian Kementrian 
Agamapada 3 Januari 1946, elit Muslim menempatkan agenda 
pendidikan menjadi salah satu agenda utama Kementrian Agama selain 
urusan haji, peradilan, dan penerangan. Sebagai reaksi terhadap 
kenyataan lembaga pendidikan yang tidak memuaskan harapan mereka, 
elit Muslim tersebut dalam alam proklamasi memusatkan perhatian 





Pertama ialah mengembangkan pendidikan agama (Islam) pada 
sekolah-sekolah umum yang sejak Proklamasi berada di bawah 
pembinaan Kementrian Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan 
(Kementrian PPK). Upaya ini meliputi: (1) memperjuangkan status 
pendidikan agama di sekolah-sekolah umum dan pendidikan tinggi, (2) 
mengembangkan kurikulum agama, (3) menyiapkan guru-guru agama 
yang berkualitas, dan (4) menyiapkan buku-buku pelajaran agama. 
Kedua, upaya yang dilakukan oleh Kementrian Agama ialah 
peningkatan kualitas atau “modernisasi” lembaga-lembaga pendidikan 
yang selama ini telah memberi perhatian pada pendidikan/pengajaran 
agama Islam dan pengetahuan umum modern sekaligus. 
Strateginya ialah: (1) dengan cara memperbarui kurikulum yang 
ada dan memperkuat porsi kurikulum pengajaran umum modern 
sehingga tak terlalu ketinggalan dari sekolah-sekolah umum, (2) 
mengembangkan kualitas dan kuantitas guru-guru bidang umum, (3) 
menyediakan fasilitas belajar seperti buku-buku bidang studi umum, 
dan (4) mendirikan sekolah Kementrian Agama di berbagai 
daerah/wilayah sebagai percontohan atau model bagi lembaga 
pendidikan Islam setingkat. 
Dari landasan sejarah di atas dapat kita pahami bahwa salah 
satu perjuangan elit Muslim Indonesia sejak awal kemerdekaan pada 
bidang pendidikan adalah memperkokoh posisi pendidikan agama 





perguruan tinggi. Dari perjuangan ini dapat kita pahami bahwa 
masuknya PAI pada kurikulum sekolah umum seluruh jenjang 
merupakan perjuangan gigih para tokoh elit Muslim sejak awal 
kemerdekaan hingga sekarang ini. Maka dari itu, keberadaan dan 
peningkatan mutunya tentunya merupakan kewajiban kita khususnya 
kalangan akademis di lingkungan PTAI maupun para praktisi 
pendidikan di lapangan (Asrori Ardiansyah, 2011:1). 
b. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan 
mengemban misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu bertalian dengan 
perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, 
kemauan, sosial sampai masalah kepercayaan atau keimanan (Depag, 
2001:10). Selanjutnya, dalam Kamus Kontemporer Bahasa Indonesia, 
pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan cara berpikir atau 
tingkah laku dengan cara pengajaran, penyuluhan dan latihan proses 
mendidik. Dalam pengertian yang lebih luas, dikemukakan oleh 
Muhibbin Syah (2005:10) bahwa pendidikan diartikan sebagai sebuah 
proses, yang menerapkan metode-metode tertentu sehingga orang 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu bentuk 
pendidikan yang diberikan di sekolah, menunjukkan warna pendidikan 





al-Quran dan as-Sunnah. Menurut Ahmad Tafsir (1992:32) PAI adalah 
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal 
mungkin. Selanjutnya, Muhaimin dan Abdul Mujib (1993:136) 
menyatakan bahwa PAI adalah proses transformasi dan internalisasi 
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui 
penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai 
keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya. 
Firman Allah dalam QS. Ali Imran ayat 104 menyiratkan suatu 
konsep al-Amr bi al-Ma’ruf alNahy’an al-Munkar, dimana kini 
terformulasikan dalam PAI yang merupakan usaha untuk 
merealisasikan fungsi ajaran agama dalam kehidupan manusia dan 
sosial. Berikut QS. Ali Imran ayat 104: 
                              
Artinya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” 
Sedangkan dalam Standar Kompetensi Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SMP dan MTS, yang dimaksud dengan PAI 
yaitu upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertaqwa, dan 





dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta 
penggunaan pengalaman. 
c. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Indonesia  
Zuhairini, dkk. (1983:21) menegaskan bahwa dasar pelaksanaan 
pendidikan mencakup: (1) Yuridis; (2) religius; (3) psikologi sosial. 
Untuk memperjelas, dipaparkan sebagai berikut: 
1) Yuridis 
Adapun dasar yuridis itu, termaktub dalam perundangan. 
Dasar perundang-undangan sebagai landasan hukum positif 
keberadaan PAI pada kurikulum sekolah sangat kuat karena 
tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab V 
Pasal 12 ayat 1 point (a), bahwasannya setiap peserta didik dalam 
setiap satuan pendidikan berhak: (a) mendapatkan pendidikan 
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 
pendidik yang seagama. 
Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab X Pasal 36 ayat 3 point 
(a), bahwasannya kurikulum disusun sesuai dengan jenjang 
pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia 
dengan memperhatikan: (a) peningkatan iman dan taqwa. Dan pasal 
37 ayat 1 point (a), bahwasannya kurikulum pendidikan dasar dan 
menengah wajib memuat: (a) pendidikan agama. Dengan merujuk 





bahwa kedudukan PAI pada kurikulum sekolah dari semua jenjang 
dan jenis sekolah dalam perundang-undangan yang berlaku sangat 
kuat. 
Dalam PP No 19 Thn 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan pada Pasal 6 poin 1 dijelaskan bahwa kurikulum untuk 
jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: kelompok mata 
pelajaran agama dan akhlak mulia; kelompok mata pelajaran 
kewarganegaraan dan kepribadian; kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi; kelompok mata pelajaran estetika; 
kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.  
Selanjutnya pada pasal 7 poin 1 dijelaskan bahwa kelompok 
mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/Paket 
A, SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/ Paket C, 
SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui 
muatan dan/atau kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan 
kesehatan. Dari beberapa landasan perundang-undangan di atas 
sangat jelas bahwa pendidikan agama merupakan salah satu mata 
pelajaan yang wajib ada di semua jenjang dan jalur pendidikan. 
Dengan demikian, eksistensinya sangat strategis dalam usaha 







Religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran 
agama Islam yang tertera dalam ayat Al-Qur’an dan Hadist. Dalam 
Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan adanya perintah 
tersebut, antara lain: 
Q.S. An-Nahl, ayat 125 
 
                            
                 
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
 
Q.S. At-Tahriim ayat 6 
                              
                           
                            
            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 






3) Psikologi sosial 
Psikologisocial digunakan untuk mengatur hubungan antar 
manusia.Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini, selalu 
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. 
Mereka merasa bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 
mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat berlindung dan 
memohon pertolongan-Nya. Rasa tenang dan tentram dengan 
mendekatkan diri pada – Nya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
yang tertuang dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13: 
                           
          
  
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”. (QS.Al-Hujurat(49):13). 
 
d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar 
mempengaruhi perkembangan anak sebagai seseorang secara utuh. 
Tujuan pendidikan merupakan suatu kondisi yang menjadi target 
penyampaian pengetahuan. Tujuan ini merupakan acuan dan panduan 





Tujuan pendidikan Islam adalah mempersiapkan anak didik atau 
individu dan menumbuhkan segenap potensi yang ada, baik jasmani 
maupun rohani agar dapat hidup dan berpenghidupan sempurna, 
sehingga ia dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi 
dirinya dan umatnya. 
Selanjutnya, tujuan yang diharapkan mampu menjadi output 
dari adanya pendidikan PAI di sekolah menurut (Astrid, 2010:1) 
adalah: menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang agamaIslam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Dengan demikian dapat dilihat bagaimana tujuan pendidikan 
Islam yang dirumuskan oleh Al-Ghazali dalam kitabnya, seperti yang 
dikutip oleh Zainuddin, dkk, yaitu: 
1) Mempelajari ilmu pengetahuan semata-mata untuk ilmu 
pengetahuan itu saja. Al-Ghazali dalam bukunya, seperti dikutip 
oleh Zainuddin, dkk, mengatakan bahwa “apabila engkau 
mengadakan penelitian atau penalaran terhadap ilmu pengetahuan, 





tujuan mempelajari ilmu pengetahuan adalah karena ilmu 
pengetahuan itu sendiri”. 
2) Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak .Al-Ghazali 
mengatakan bahwa tujuan murid mempelajari segala ilmu 
pengetahuan pada masa sekarang adalah kesempurnaan akhlak dan 
keutamaan jiwanya. 
3) Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Bagi Al-Ghazali menimba pengetahuan tidaklah semata-
mata untuk tujuan akhirat, akan tetapi terdapat keseimbangan tujuan 
hidup termasuk kebahagiaan di dunia. 
Untuk mencapainya sebuah tujuan dalam pendidikan Islam, 
maka unsur dalam pendidikan itu haruslah dirumuskan dengan baik. 
Program yang akan dijadikan rujukan dalam pelaksanaan pendidikan 
Islam tentunya harus sinergis dengan tujuan yang ingin dicapai, 
berdasarkan nilai-nilai Islam, termasuk tujuan manusia diciptakan di 
muka bumi ini (Muhammad Arasyal, 2012:1). 
e. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
GBPP 1993/1994 menyebutkan tentang ruang lingkup bahan 
pelajaran PAI meliputi tujuh unsur pokok, yaitu: (1) keimanan, (2) 
ibadah, (3) Al-Qur’an, (4) akhlak, (5) muamalah, (6) syariah, dan (7) 
tarikh. Demikian halnya Zakiah Daradjat (1995:63) mengungkapkan 
tentang ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi: (1) keimanan; 





Seterusnya, Departemen Pendidikan Nasional (2007:2) 
menyebutkan ruang lingkup pendidikan agama islam untuk Sekolah 
Dasar meliputi aspek: (1) al-Qur’an dan hadist; (2) aqidah; (3) akhlak; 
(4) fiqih; dan (5) tarikh dan kebudayaan islam. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suhardi Marli dengan judul “Supervisi 
klinis bagi calon guru dalam program pengalaman lapangan (PPL). 
Penelitian menyimpulkan bahwa supervisi klinis memberikan bantuan 
bimbingan kepada calonguru sesuai dengan kebutuhan calon guru yang 
bersangkutan sehingga pada akhirnya calon guru mampu menemukan 
sendiri kelemahan yang aa pada dirinya dan akhirnya dia mampu untuk 
meningkatkan dirinya melalui analisis bersaa dalam kegiatan supervisi 
kliinis. 
2. Penelitian Lili Ng Chui Mi dengan judul “Pelaksanaan Supervisi Klinis 
Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru Dalam Mengelola 
Pembelajaran pada SMA Negeri 2 Sambas”. Hasil penelitian menemukan 
bahwa kinerja guru dalam mengelola pembelajaran belum maksimal. 
Upaya yag dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi masalah supervisi 
klinis meliputi: melaksanakan IHT, memberikan pengarahan dan motivasi 
kepada guru, melakukan tukar menukar informasi, memberdyaang uru 





supervisi klinis yakni berasal dari guru dan kepala sekolah serta faktor-
faktor yang mendukung kompetensi kepala sekolah dalam melaksanakan 
supervisi klinis meliputi pendidikan dan pelatihan, seminar, diskusi 
maupun loka karya tentang supervisi klinis, pertemuan rutin dlam MKKS, 
dan studi banding ke daerah yang sudah melaksanakan supervisi klinis. 
3. Penelitian Luh Amani, Nyoman Dantes, dan Wayan Lasmawan dengan 
judul “Implementasi Supervisi Klinis Dalam Rangka Meningkatkan 
Kemampuan Guru MengelolaProses Pembelajaran Pada Guru SD Se-
GugusVII Kecamatan Sawan”. Penelitian menyimpulkan bahwa 
implementasi supervisi klinis mampu meningkatkan kemampuan guru 





A. Metode Penelitian 
Metode merupakan sebuah upaya yang dapat dilakukan penelitian 
dalam mengungkapkan data dan mencari kebenaran masalah yang diteliti, 
yang menjadi persoalan metode apakah yang dapat digunakan dalam 
penelitian menurut Winarno Surahman,cara mencari kebenaran yang 
dipandang ilmiah adalah melalui metode penyelidikan. (1992: 26). 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang datanya diambil 
dari lapangan (fieldresearch) yang bersifat deskriptif kualitatif.Sebagai 
penelitian lapangan maka yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data 
primer, yaitu data yang langsung diambil dari lokasi penelitian. Sedang 
penyajiannya dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan 
obyek yang diteliti secara apa adanya dengan pernyataan-pernyataan yang 
bersifat kualitatif. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif.Sebagaimana (Yuswadi, 2005: 18) menjelaskan, bahwa 
sifat dari penelitian kualitatif yaitu mencari makna dari suatu fakta atau 
fenomena, maka kesungguhan seorang peneliti dituntut ketika melakukan 
suatu observasi atau pengamatan di lapangan. 
Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan “instrument 





penelitian kualitatif seorang peneliti harus mampu melakukan proses 
imajinasi, berpikir secara abstrak, dan bahkan jika memungkinkan dapat 
menghayati dan merasakan fenomena yang terjadi di lapangan.  
Adapun yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah model supervisi 
klinis sebagai upaya peningkatkan kinerja guru pendidikan agama Islam 
sekolah dasar di Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar.Penulis berharap, 
penelitian ini bisa menjadi masukan yang berarti bagi guru yang bersangkutan 
dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja gurudalam rangka meningkatkan 
kualitas sekolah secara keseluruhan. 
Dalam pelaksanaannya penelitian kualitatif sorang peneliti datang 
langsung ke lapangan, dengan melakukan pengamatan, pembicaraan baik 
secara formal maupun informal, serta studydokumentasi,untuk mengumpulkan 
data dan informasi dari sumber data,tanpamelakukan intervensi apalagi 
perubahan.  
 
B. Seting Penelitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditentukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan objek penelitian.Hal ini dilakukan 
untuk menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpangsiuran sehingga 
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Kecamatan Jaten 





Brujul, Dagan, Jaten, Jati, Jetis, Ngringo, Sroyo, dan Suruhkalang. Sekolah 
Dasar Negeri (SDN) yang tersebar di berbagai desa di Kecamatan Jaten 
sebanyak tiga puluh satu sekolah. 
2. Waktu penelitian 
Adapun pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama bulan 
Agustus-Oktober 2013dan secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap 
antara lain : 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan.Menggambarkan data dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penyajian data. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang ada dan yang telah 
terkumpul dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan 
tujuan yang di harapkan. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah orang-orang yang menjadi sumber 
informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang 





merupakan sumber informasi pengumpulan data dan masukan-masukan dalam 
mengungkapkan penelitian. 
Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini ialah guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah Dasar Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar dan Pengawas Pendidikan Agama Islam. 
Sugiyono (2008: 218) menjelaskan bahwa informan adalah orang-
orang tertentu yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang diperlukan 
oleh peneliti dalam proses penelitiannya, karena orang tersebut dianggap 
memiliki pengetahuan tentang datadata atau informasi yang berkaitan dengan 
masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini 
sebagai infoman adalah: kepala sekolah wakil kepala sekolah, dan siswa. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penting artinya dalam suatu penelitian.Sebab data 
menjadi alat untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk memperoleh data yang 
diperlukan, digunakan beberapa metode yang sekiranya sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 
Dalam metode pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode 
kualitatif partisipatif (fieldwork relation).Di sinilah diperlukan kehadiran 
peneliti untuk tahu langsung kondisi dan fenomena di lapangan, tidak cukup 
meminta bantuan orang atau sebatas mendengar penuturan secara jarak jauh 





Oleh karena itu, pada tahap ini, peneliti menggunakan tiga macam 
metode atau teknik pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi/ Pengamatan terlibat 
Observasi dimaksudkan sebagai pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Atau 
dengan kata lain cara-cara mengungkapkan data yang dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang diselidiki tentang 
observasi ini penulis menggunakan kerangka faktor-faktor yang diatur atau 
dikategorikan terlebih dahulu(Sutrisno Hadi, 1994: 136) . 
Menurut Margono (2004: 158), observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek 
penelitian. Subagyo (2004: 63), mengemukakan bahwa observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 
sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi sebagai alat pengumpulan data dapat dilakukan secara spontan, 
dapat pula dengan daftar isian yang telah disiapkan. 
Sedangkan Hariwijaya (2008: 63) menjelaskan, bahwa observasi 
merupakan suatu proses komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. Menurut Nawawi (1995: 100), 
Observasi ini langsung dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama obyek yang 





aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam 
aktivitas, dan makna atau peristiwa dilokssi pengamatan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung 
kelokasi yang akan dijadikan objek penelitian untuk melakukan observasi 
atau pengamatan proses belajar mengajar yang berjalan di Sekolah Dasar 
Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. Adapun yang diamati adalah 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama 
Islamdan Pengawas Pendidikan Agama Islam. 
2. Wawancara/ interview mendalam 
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data yang sesuai 
berdasarkan laporan verbal di mana pada wawancara ini terdapat dialog 
yang dilakukan oleh interviewer (pewawancara) untuk memperoleh 
informasi dari interviewee (orang yang diwawancarai) (Suharsimi 
Arikunto, 1993:115). Menurut Margono (2004: 165), interview adalah alat 
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
lisan dan dijawab secara lisan pula.  
Hariwijaya (2008: 64) menjelaskan, interview dapat dilakukan 
melalui tatap muka (face to face) maupun menggunakan telepon. 
Wawancara dipergunakan sebagai cara untuk memperoleh data dengan 
jalan mengadakan wawancara dengan nara sumber atau responden. 






Pertama, wawancara relatif tertutup.Pada wawancara dengan 
format ini, pertanyaan-pertanyaan difokuskan pada topik-topik khusus atau 
umum.Panduan wawancara dibuat cukup rinci.Pewawancara pun bekerja, 
sebagian besar dipandu oleh item-item yang dibuatnya meskipun tetap 
terbuka berpikir divergen. 
Kedua, wawancara yang terbuka.Pada wawancara ini, peneliti 
memberikan kebebasan diri dan mendorongnya untuk berbicara secara 
luas dan mendalam.Pada wawancara dengan format terbuka, subjek 
penelitian lebih kuat pengaruhnya dalam menentukan isi wawancara 
(Danim, 2002: 132). 
Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara untuk mendapat 
informasi dari guru pendidikan Agama Islamsekolah dasar di Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar tentang proses belajar mengajar, kendala 
dalam proses belajar mengajar, media yang digunakan untuk proses belajar 
mengajar, perangkat yang perlu disiapkan dalam proses belajar mengajar, 
teknik yang digunakan,nilai siswa hasil ulangan, kondisi sekolah, kondisi 
lingkungan sekolah, kondisi guru, kondisi sarana prasarana. 
Metode wawancara ini peneliti ajukan kepada kepala sekolah, Wakil 
kepala sekolah, dan guru pendidikan Agama Islam.Tujuan dari interview 
adalah untuk memperoleh gambaran dan informasi mengenai kondisi dan 
permasalahan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam di 







Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
variabel berupa catatan-catatan, transkip, buku, notulen, rapat, agenda, dan 
sebagainya(Suharsimi Arikunto, 2002: 236). Sedangkan Menurut Arikunto 
(2002: 206), metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.  
Selanjutnya, Danim (2002: 175), membagi secara umum dokumen 
tersebut menjadi dua macam, yaitu dokumen pribadi (personaldocument) 
dan dokumen resmi (officialdocument), kedua dokumen ini berbeda 
bentuk dan sifatnya, meskipun pada umumnya saling mengisi atau saling 
melengkapi: 
a. Dokumen pribadi 
Dokumen tidak selalu berbentuk tulisan, melainkan dapat juga 
berupa foto atau rekaman lain, yang dalam konteks ini bersifat milik 
atau melekat pada pribadi.Dokumen pribadi memuat catatan yang 
dibuat sendiri oleh subyek yang bersangkutan.Isinya dapat berupa 
ungkapan perasaan, keyakinan-keyakinan, tindakan, dan pengalaman-
pengalamannya. 
b. Dokumen resmi 
Dokumen resmi berbeda dengan dokumen pribadi, meskipun 
dilihat dari keperluan penelitian sifatnya dapat saling mengisi, saling 





adalah dokumen Instansi.Isinya dapat memuat data subyek dalam 
konteks formal dan dapat juga memuat data mengenai pribadi 
seseorang, berikut keterlibatannya dalam organisasi di tempat 
bekerja.Dokumen resmi ini ada yang berupa dokumen internal 
kelembagaan, seperti sistem dan mekanisme kerja, jumlah personal, 
potensi material lembaga, dan lain sebagainya.Dan juga bisa berupa 
dokumen eksternal kelembagaan, yaitu dokumen-dokumen komunikasi 
dengan pihak luar. 
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik benang 
merahnya bahwa dokumen merupakan sumber data yang digunakan 
untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 
(foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian. 
Dokumentasi yang berhasil dihimpun olah peneliti yaitu berupa 
buku-buku administrasi guru, dan catatan-catatan administrasi dari staf 
tata usaha.Adapun data-data yang diperlukan oleh peneliti adalah data 
yang bersifat dokumenter seperti perangkat pembelajaran, alat peragam 
atau media pembelajaran, leger nilai, jurnal mengajar guru, dan lain-
lain. 
4. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah memanfaatkan sesuatu 
yang lain dari luar data sebagai pembanding terhadap data itu. Hal ini akan 





dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 
selain itu pula dengan membandingkan antara hasil wawancara dengan 
dokumen yang berkaitan. (Lexy J. Moleong, 2002: 178) 
Teknik keabsahan data merupakan konsep penting yang 
diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) 
menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri(Suharsimi Arikunto, 
2002: 195) 
Agar hasil penelitian ini sesuai dengan fakta di lapangan dan 
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi, maka peneliti melakukan 
upaya-upaya sebagai berikut:  
Pertama, peneliti mengoptimalkan keikutsertaan dalam proses 
pengumpulan data di lapangan. Dengan semakin lama melakukan 
observasi diharapkan peneliti lebih banyak mengenal karakter subjek dan 
kebudayaan di lingkungan serta keadaan di lapangan tanpa mempengaruhi 
situasi. Pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti tanpa 
mewakilkan orang lain sehingga permasalahan yang diteliti hanya peneliti 
saja yang tahu. 
Kedua, melakukan trianggulasi metode (lintas metode pengumpulan 
data), trianggulasi sumber data (memilih sebagai sumber yang sesuai). 
Data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dapat disesuaikan 





wakil kepala sekolah, guru, komite, dan siswa yang bertanggung jawab 
dalam program.  
Ketiga, mengajak pelaksana program untuk mengecek catatan penyusun 
(member check). Hasil pengumpulan data yang diperoleh, diperiksa oleh 
kelompok peneliti lain untuk mendapatkan pengertian yang tepat atau 
ditemukan kekurangan untuk diperbaiki. 
5. Teknik analisis data 
Peneliti melakukan penelaahan untuk mencari pola 
(patterns).Tahap ini peneliti banyak terlihat dalam kegiatan penyajian dan 
penampilan (display) dari data yang dikumpulkan. Analisis dilakukan 
untuk menemukan pola.Caranya dengan melakukan pengujian sistematik 
untuk menetapkan bagian-bagian, hubungan antar kajian yang diperoleh 
dari data, dan hubungan terhadap keseluruhan data. Untuk dapat 
menemukan pola tersebut peneliti akan melakukan penelusuran melalui 
catatan pengumpulan data, hasil wawancara dan bahan-bahan yang 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.Proses 
analisis data ini peneliti melakukan secara terus menerus, bersamaan 
dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan 
data dilakukan.  
Di dalam melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan 
yang dijelaskan Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2008: 246) yang 





(data display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 









Gambar 3.1.  
Komponen-komponen analisis data 
(Model interaktif Miles dan Huberman, 1994: 12) 
 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (data reduction) 
Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokasi penelitian 
(data lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang 
lengkap dan terinci. Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting kemudian dicari tema atau polanya dengan cara: 
diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau dilakukan pengecekan 
tentang kebenaran responden yang menjawab, kelengkapannya, 
apakah ada jawaban yang tidak sesuai atau tidak konsisten. 
Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian 
tanda atau simbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban yang termasuk 











pentabelan, yaitu jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan 
dalam suatu table. Reduksi data ini dilakukan secara terus menerus 
selama proses penelitian berlangsung. 
b. Penyajian Data (data display) 
Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk 
memudahkan peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan 
atau bagian-bagian tertentu dari penelitian. Dengan kata lain 
merupakan pengorganisasian data ke dalam bentuk tertentu 
sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih utuh. 
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan 
dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian 
berlangsung. Sejak awal memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan 
mencari makna dari data yang dikumpulkan yaitu dengan cara 
mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering 
timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam 
kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan 
bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus, 
maka akan diperoleh kesimpuan yang bersifat grounded. Dengan 
kata lain, setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi 







A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Letak Geografis SD se-Kecamatan Jaten 
Kecamatan Jaten merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Karanganyar. 
Secara geografis, Kecamatan Jaten terletak pada 7o31'14"LU-7o36'51" LU dan 
110o51'40"-110o55'58"BT dengan luas wilayah 2.683,505 Ha. Batas wilayah Kecamatan 
Jaten sebelah Utara adalah Kecamatan Kebakramat; sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Karanganyar; sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo; dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Jebres, Kota 
Surakarta. Kecamatan Jaten memiliki delapan Desa yaitu: Brujul, Dagan, Jaten, Jati, Jetis, 
Ngringo, Sroyo, dan Suruhkalang. (Utomowati, 2007: 285). 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) se-Kecamatan Jaten sebanyak tiga puluh satu 
sekolah.Setiap Desa pada Kecamatan tersebut, terdapat SDN yang satu dengan yang 
lainnya memiliki jarak relatif mudah dijangkau oleh masyarakat, termasuk para siswa dan 
para guru. Pada dasarnya, SDN se-Kecamatan Jaten dari berbagai desa itu satu dengan 
lainnya telah dihubungkan oleh infrastruktur menuju kota Kecamatan Jaten dengan baik 
yang dapat dilalui dengan lancar. 
Pada umumnya, SD se-Kecamatan Jaten berlokasi dekat pemukiman 
penduduk.Selain itu, infrastruktur di lingkungan sekolah menghubungkan ke pemukiman 
penduduk termasuk balai desa/kelurahan di desa setempat sudah baik.Namun, terdapat 
pula sedikit sekolah berlokasi di tengah pemukiman penduduk.Sebaliknya, ada sekolah 
yang berlokasi strategis di lingkungan pemukiman penduduk, tempat ibadah (masjid) 
termasuk juga lapangan desa. 
Wilayah Kecamatan Jaten memiliki tiga puluh satu SD Negeri. Ketiga puluh satu 
SDN itu satu dengan yang lain berlokasi pada setiap Desa. Untuk memperjelas 
pemahaman ini, berikut dipaparkan pada tabel 4.1 data Sekolah Dasar Kecamatan Jaten 
berikut: 
Tabel 4.1 





1  20312240 SD N 01 Brujul Brujul Brujul 
2  20312214 SDN 01 Dagen Jl. Raya Solo - 
Sragen Km 6 Palur 
Dagen 
3  20312401 SD N 01 Jaten Jl Lawu No. 96 Jaten 
4  20312400 SDN 01 Jati Pundungrejo Jati 
5  20312264 SDN 01 Jetis Jl. Raya Solo-Sragen 
Km. 09 
Jetis 
6  20312590 SDN 01 Ngringo Banaran Ngringo 
7  20312647 SDN 01 Sroyo Beluk Sroyo 
8  20312632 SDN 01 
Suruhkalang 
Tuwuhan Suruhkalang 
9  20312525 SDN 02 Brujul Sobayan-Brujul-
Jaten-Karanganyar 
Brujul 
10  20312521 SDN 02 Dagen Jl Mojo No. 1 
Celeplor 
Dagen 





12  20311977 SDN 02 Ngringo Banaran Ngringo 
13  20312026 SDN 02 Sroyo Pulosari Sroyo 
14  20312031 SDN 02 
Suruhkalang 
Tuwuhan Rt 03 Rw 
05 
Suruhkalang 
15  20312015 SDN 03 Brujul Carat Brujul 
16  20311899 SDN 03 Jaten Jl Solo-
Tawangmangu Km 9 
Jaten 
17  20311909 SDN 03 Jetis Jl.Solo Sragen Km 
08 
Jetis 
18  20311955 SDN 03 Ngringo Jl. Nusa Indah III 
Perumnas Palur 
Ngringo 
19  20311934 SDN 03 
Suruhkalang 
Ngemplak Suruhkalang 
20  20312150 SDN 04 Jaten Jl. Seruni No. 4 Jaten 
21  20312146 SDN 04 Ngringo Cempaka 3 Ngringo 
22  20312139 SDN 05 Ngringo Plosokerep Ngringo 
23  20312208 SDN 06 Ngringo Jl Dahlia I Ngringo 
24  20312196 SDN 07 Ngringo Jl. Cempaka 4 Ngringo 
25  20312195 SDN 09 Ngringo Jl. Condro Perum Rc Ngringo 
26  20337721 SDN 11 Ngringo Gunung Wijil Ngringo 
27  20312488 SDNegeri 02 
Jaten 
Jalan Lawu No. 97 Jaten 
28  20311898 SDNegeri 03 Jati Jl. Yustisia Perum 
Uns Jati 
Jati 
29  20312144 SDNegeri 05 
Jaten 
Perum Josroyo Jaten 
30  20311917 SDN 03 Sroyo Tundungan Sroyo 






Data SDN Kecamatan Jaten menunjukkan bahwa setiap Desa di Kecamatan Jaten 
memiliki Sekolah Dasar Negeri.Persebaran jumlah SDN di setiap Desa tidak sama. 
Desa Ngringo menunjukkan jumlah SDN yang paling banyak dibanding dengandesa 
lainnya yaitu sebanyak 9 SDN.Desa Brujul dan Dagen memiliki jumlah SDN paling 
sedikit yaitu sebanyak 2 SDN.Perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi geografis, jumlah 
penduduk, dan lingkungan yang berbeda di setiap Desa.Seterusnya, jumlah sekolah 
yang banyak di Kecamatan Jaten mengindikasikan pula bahwa dibutuhkan tenaga 
pengawas sekolah yang lebih banyak pula.Selain itu, kualitas pengawas sekolah dituntut 
agar lebih optimal. 
2. Keadaanguru 
Data dokumen Sekolah Dasar di Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar 
menunjukkan Sekolah Dasar di Kecamatan Jaten memiliki tiga puluh satu SDN. Dari tiga 
puluh satu SDN terdapat lima puluh lima orang guru PAI yang terdiri dari tiga belas guru 
PAI PNS dan selebihnya tidak masuk kategori itu. Ketiga belas guru PAI PNS ini 
memiliki kualifikasi Diploma 2, Strata 1, dan Strata 2. Ke tiga belas guru PNS ini juga 
sebagian besar telah mengikuti pengembangan profesional guru, sedangkan yang lainnya 
dalam proses mengikuti hal itu. 
Tiga belas guru PAI tersebut telah memiliki pengalaman lebih dari cukup, seperti 
hampir lebih dari 25 tahun masa kerja. Bilamana dicermati data yang dipaparkan dalam 
dokumen keadaan guru PAI berusiadi atas 50 tahun. Ini menunjukkan bahwa guru PAI 
berkualifikasi, memiliki pengalaman dengan usianya sebagai modal dasar yang menguat 
untuk menjadikan kiprah dalam proses belajar mengajar meningkat. Kenyataannya 
berpeluang untuk mengantisipasi terbatasnya guru dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi guru. 
Bukti fakta karakteristik guru tersebut di atas, yaitu: melaksanakan tugasnya tepat 
waktu, melakukan PBM menyenangkan, kreatif, inovatif dan dinamis serta kontekstual. 
Performa guru PAI perlu memperhatikan sikap dan bahasa sesuai dengan perkembangan 
anak didik.Selanjutnya, guru PAI melakukan pendekatan kepada siswa dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek psikologis termasuk di dalamnya latar belakang 
orang tua baik latar belakang pendidikan maupun latar belakang ekonomi.Hal ini 
menjadikan perhatian para guru PAI yang dilakukan melalui tugas setiap sholat jum’at 
berjama’ah untuk mendapatkan tanda tangan dari khotib dan imam.Inilah kontrol aktifitas 
dengan nilai edukasi yang melibatkan peran keluarga. 
3. Kurikulum 
Kurikulumadalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 
36 ayat (1) menyatakan bahwa“Pengembangan Kurikulum dilakukan dengan mengacu 
pada standar Nasional pendidikan untuk mewujutkan tujuan pendidikan nasional,” dan 
ayat (2) menyebutkan bahwa “Kurikilum pada semua jenjang pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta 
didik.” Pasal 38 ayat (2) menyatakan bahwa “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan 
dan komite sekolah / madarasah dibawah koordinasi dan supervisi Dinas 
Pendidikan.Sejak keluarnya PP Nomor 19 Tahun 2005 secara resmi penyusunan 
kurikulum menjadi tanggung jawab pemerintah pusat. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan.Dengan demikian 
warga sekolah terutama guru diharapkan lebih memahami, mengenal dengan baik, dan 
merasa memiliki kurikulum tersebut.Pengembangan dan penyempurnaan kurikulum yang 
berkelanjutan merupakan keharusan agar kurikulum selalu sesuai dengan kebutuhan. 
(Masnur Muslih, 2007: 17) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mencakup pengetahuan (kognitif), 
ketrampilan (psikomotor), dan sikap (afektif). Untuk pendidikan dasar bertujuan 
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia dan ketrampilan 
sebagai bekal hidup mandiri serta menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Dengan 
demikian KTSP merupakan acuan mewujutkan sekolah yang efektif, produktif dan 
berprestasi. (Masnur Muslih, 2007: 24) 
KTSP ini merupakan sebuah dokumen yang akan diimplementasikan sebagai 
panduan proses pembelajaran didalam kelas maupun diluar kelas. Sehingga pembelajaran 
berlansung secara efektif dan efisien yang mampu membangkitkan aktifitas, kreatifitas 
peserta didik. Dalam hal ini para pelaksana kurikulum dituntut untuk melaksanakan 
sesuai dengan karakteristik SD se wilayah Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar. 
Para pendidik diharapkan menciptakan suasana pembelajaran aktif, inovatif, efektif dan 
berdaya guna bagi peserta didik. Untuk itu, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut 
(Masnur Muslih, 2007: 25-27): 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan pesertadidik dan 
lingkungannya. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki 
potensi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan 
kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan 
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.Memiliki posisi sentral berarti 
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
b. Beragam dan terpadu. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik 
peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta menghargai dan 
tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status 
sosial, ekonomi, dan jender.Kurikulum meliputi substansi komponen muatan wajib 
kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam 
keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antar substansi. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis.Oleh karena itu, semangat dan isi 
kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta didik untuk mengikuti dan 
memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan 
kehidupan, termasuk didalamnya kehidupan kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia 
kerja.Oleh karena itu, pengembangan ketrampilan pribadi, ketrampilan berpikir, 
ketrampilan sosial, ketrampilan akademik, dan ketrampilan vokasional merupakan 
keniscayaan. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara 
berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 
f. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum 
mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, non formal dan 
informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkunagn yang selalu 
berkembang serta arah pengembangan manusia seutuhnya. 
g. Seimbang antar kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan 
memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ). 
4. Kinerja Guru 
Kinerja guru dapat ditunjukkan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
Tugas pokok dan fungsi guru yakni melaksanakan proses belajar mengajar berorientasi 
kepada tujuan. Dalam struktur organisasi SD ini kepala sekolah melaksanakan tugas 
pokok dan fungsi menejerial dan akademik terutama pada operasional kelas belajar yang 
berkaitan langsung dengan kinerja guru.Pelaksana operasional kelas belajar merupakan 
pelaku langsung menderifativkan pesan kurikulum.Oleh karena itu, kepala sekolah 
bersama para guru terus-menerus mendeteksi pelaksanaan PBM.Hal ini dilakukan agar 
pelaksanaan PBM memiliki kemampuan untuk mengantarkan prestasi belajar para siswa. 
Pelaksanaan PBM di SD ini menjadi perhatian serius di sebabkan PBM yang baik 
akan menjadikan hasil belajar baik. Dengan kata lain, untuk menjadikan prestasi hasil 
belajar berkualitas maka PBM lebih dulu bermutu. Untuk dapat diperoleh PBM bermutu 
maka pelaksana PBM perlu mendapatkan perhatian tersendiri baik keilmuan, 
keterampilan, maupun kepribadiannya.Sehubungan dengan hal itu, SD ini menyusun 
suatu program mengenai pengembangan kinerja guru.Program ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru di SD ini.Adapun bentuk pengembangan kinerja guru 
adalah workshop, shoatcourse, pendidikan dan pelatihan, serta seminar.Kegiatan program 
pengembangan kinerja itu, seperti; pengembangan model pembelajaran, pengembangan 
pola pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan media 
pembelajaran, pengembangan bahan ajar, pengembangan ramah lingkungan belajar 
termasuk melakukan penelitian tindakan kelas. 
Para guru sebagai pelaksana PBM memiliki mindset diantaranya: menyusun 
skenario pengelolaan kelas belajar terdiri dari; merumuskan tujuan pengelolaan PBM, 
menetapkan aktifitas PBM dan melakukan evaluasi PBM serta tindak lanjut. Selain itu, 
para guru mencermati berbagai hal yang menimbulkan PBM menyenangkan, kreatif, 
inovatif, dan dinamis.Kondisi ini perlu terus menerus diciptakan sehingga terbentuk iklim 
belajar.Keadaan PBM seperti itu menjadikan para siswa memiliki pengalaman belajar 
yang hidup sesuai dengan karakteristik siswa itu sendiri. 
SD ini menekankan kepada peningkatan kinerja guru.Hal ini bermaksud untuk 
memelihara kompetensi kinerja dalam melaksanakan PBM.Selanjutnya, SD 
mengembangkan peningkatan kualifikasi guru.Misalnya; SD membuat stimulisasi kepada 
para guru untuk meningkatkan kualifikasi di bidangnya. Kualifikasi ini menjadi bagian 
urgen bagi guru, sekaligus untuk pengembangan karir yang akan datang. Oleh karena itu, 
SD mengedepankan kualifikasi guru menjadikan pengembangan karir dengan 
profesionalitasnya. 
Peningkatan kinerja guru disusun dalam satu program yang dilakukan oleh kepala 
sekolah untuk menciptakan iklim kinerja guru terutama dalam melaksanakan 
PBM.Kinerja guru dituntut tidak hanya pada peningkatan akademik melainkan juga nilai-
nilai luhur yang dikedepankan dalam PBM.Selain itu, kepala sekolah melakukan 
pembinaan, pengembangan, monitoring dan evaluasi untuk peningkatan kinerja 
guru.Dilain pihak, pengawas/supervisor memiliki tugas pokok dan fungsi lebih fokus 
kepada peningkatan mutu.Dalam kaitan ini pengawas melakukan pembinaan, 
pengambangan, monitoring dan evaluasikepada guru berorientasi kepada peningkatan 
mutu kinerja guru. 
 
5. Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam Upaya Peningkatan Kinerja Guru  
Supervisi klinis merupakan kegiatan pembimbingan terhadap guru sesuai dengan 
kebutuhannya. Supervisi klinis dilakukan oleh pengawas, baik pengawas sekolah maupun 
kepala sekolah. Berkaitan dengan supervisi klinis terhadap guru PAI di SD se kecamatan 
Jaten, maka dapat dijelaskan berdasarkan hasil wawancara sebagaimana di bawah ini: 
Menurut salah seorang pengawas sekolah di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan 
Jaten sebagai Nara Sumber 1, bahwa beliau memahami tentang supervisi klinis. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Kunti MA (NS1) bahwa: 
Saya mengetahui tentang supervisi klinis adalah supervisi di dalam pembelajaran, 
pribadi guru, administrasi yang berupa bantuan dalam proses belajar mengajar 
agar pelaksanaan pembelajaran lebih baik sebagaimana yang diharapkan oleh 
pemerintah.  
 
Demikian juga dengan Sutarno, S.Pd (NS2), menyatakan bahwa: 
Supervisi klinis adalah bentuk bimbingan profesional yang diberikan kepada guru 
berdasarkan kebutuhannnya melalui siklus yang sistematis. 
 
Dari dua pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa supervisi klinis merupakan 
suatu bentuk supervisi atau pengawasan dimana dalam kegiatna supervisi dilakukan 
pembimbingan secara profesional oleh pengawas. Pembimbingan yang dilakukan 
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing guru. 
Supervisi klinis dilakukan bukan tanpa adanya alasan ataukebutuhan. Supervisi 
klinis dipilih tentunya untuk melakukan pengawasan dengan tujuan tertentu. Adapun 
alasan dipilihnya supervisi klinis yang dilakukan, menurut Kunti MA (NS1), dinyatakan 
sebagai berikut: 
Sebagai pertimbangan melakukan supervisi klinis, yang pertama adalah atas dasar 
permintaan guru dan tugas sebagai pengawas. Kedua supervisi klinis dilaksanakan 
oleh pengawas sesuai dengan jenis permasalahan yang dihadapi. Setiap 
permasalahan yang ditemui tidak harus sama dengan sistem/cara penyelesaiannya. 
Suatu permasalahan harus diselesaikan dengan cara yang sesuai dan belum tentu 
dengan supervisi klinis”.  
 
Menurut Sutarno, S.Pd (NS2) menyatakan bahwa: 
Supervisi klinis dilakukan agar para guru dapat melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya, utamanya bagi mereka yang mengalami kesulitan tertentu agar 
dapat menyelesaikannya dengan sebaik-baiknya. 
 
Dari kedua pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa pemilihan supervisi klinis 
dikarenakan adanya keinginan untuk memberikan bimbingan kepada guru agar dapat 
menyelesaikan berbagia kesulitan yang dihadapinya.  
Supervisi klinis merupakan supervisi yang dilakukan dengan pembimbingan 
sesuai dengan kebutuhan setiap guru.Karena itu, kegiatan ini akan berbeda-beda antara 
guru yang satu dengan guru lainnya. Untuk itu, pelaksanaan supervisi klinis tentu akan 
berbeda dengan supervisi pada umumnya. Sehubungan dengan hal tersebut, mengenai 
pelaksanaan supervisi klinis ini, Sutrisno (NS3) menyatakan bahwa : 
Ya, pengawas melakukan supervisi klinis. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengawas sekolah melakukan supervisi 
klinis terhadap dirinya dan rekan-rekannya.  
Hal senada juga dikemukakan oleh beberapa guru PAImenyatakan bahwa 
pengawas melakukan supervisi klinis. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh In Amy. 
S.Ag (NS4) yang menyatakan bahwa: 
Pengawas melakukan kegiatan supervisi di kelas. 
Nara sumber lain, Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) juga mengatakan bahwa: 
Pengawas melihat RPP yang saya miliki dan memberikan komentar perbaikan. 
 
Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataa Suparno, S.Ag (NS6) yang 
menyatakan bahwa: 
Kami melakukan konsultasi kepada pengawas yang sedang melakukan supervisi 
di sekolah kami. 
 
Dari beberapa pernyataan di atas menunjukkan bahwa pengawas melakukan 
supervisi klinis di sekolah,yaitu melakukan pengawasan terhadap kegiatan di kelas 
termasuk memberikan masukan terhadap guru tentang beberapa hal yang terkait dengan 
masalah pembelajaran 
Namun dari beberapa nara sumber lain diketahui bahwa mereka tidak mengetahui 
adanya supervisi klinis. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Endang S.MP, S.Ag. (NS8), 
yang menyatatakan bahwa: 
Pernah, tetapi bukan supervisi kelas yang pernah kami temui supervisi kunjungan 
sekolah. 
 
Pendapat lainnya dikemukakan oleh Rohmad, S.Ag (NS9), bahwa: 
Ya kadang-kadang disupervisi di sekolah tetapi tidak masuk di kelas 
 
Dwi Lestari, S.Pdi (NS10) juga menyatakan bahwa: 
Iya, kadang-kadang saya di supervisi pengawas PAI tetapi bukan supervisi kelas. 
 
Dari beberapa informasi di atas, ternyata sebagian menyatakan bahwa kegiatan 
supervisi klinis tidak dilakukan oleh pengawas.Pengawas hanya mlakukan kegiatan 
supervisi biasa, yaitu melakukan kunjungan supervisi di sekolah. Artinya pengawas tidak 
melakukan supervisi terhadap kegiatan pembelajaran maupun perangkat pembelajaran. 
Dari perbedaan informasi di atas, maka dapat dinyatakan bahwa pengawas 
melakukan supervisi klinis terhadap beberapa guru, tetapi tidak melakukan supervisi 
klinis terhadap beberapa guru lain. Dengan kata lain bahwa pengawas belum sepenuhnya 
melakukan supervisi klinis terhadap semua guru. Hal ini tentu ada sebabnya mengapa 
pengawas tidak melakukan supervisi klinis terhadap semua guru. Dikonfirmasikan lagi 
dengan pengawas, dinyatakan Kunti MA (NS1) bahwa: 
Memang betul,, tidak semua guru mendapatkan supervisi klinis, karena tidak 
semua guru membutuhkannya. Selama yang dilakukan guru sudah baik, ya sudah. 
Supervisi klinis diutamakan terhaap guru yang mengalami kesulitan. 
 
Dari informasi tersebut jadi jelas bahwa tidak semua guru mendapatkan supervisi 
klinis. Supervisi klinis sebagai supervisi untuk melakukan perbaikan diperuntukkan guru 
yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Karena itu perlu dibimbing dan 
diarahkan agar kesulitannya dapat teratasi dan dapat melakukan pembelajaran secara 
normal dan wajar. 
Selanjutnya mengenai pelaksanaannya, Kunti MA (NS1) menyatakan bahwa: 
Pelaksanaan supervisi klinis dilaksanakan 2 minggu sekali di ruang kelas oleh 
pengawas dan Bapak/Ibu guru yang dimulai dari pertemuan awal (perencanaan), 
pelaksanaan, dan pertemuan akhir (monitoring dan evaluasi). Pada tahap awal 
difokuskan dalam hal mendesain program perencanaan supervisi klinis, 
melakukan pengkajian RPP, instrument dan kegiatan PBM. Tahap pelaksanaan 
dilakukan pengawas: (a) deteksi kompetensi guru secara lesan; (b) administrasi 
pembelajaran; (c) proses belajar mengajar di kelas; (d) pembinaan RPP; (e) 
monitoring; (f) pengembangan RPP; (g) evaluasi; (h) peningkatan mutu 
pembelajaran; (i) pengembangan bahan ajar; (j) pengembangan media; (k) deteksi 
kesulitan belajar siswa; dan (l) memberikan solusi kepada siswa yang mengalami 
hambatan belajar.Tahap yang terakhir adalah monitoring dan evaluasi.Dalam 
tahap ini, pengawas mengadakan kegiatan monitoring, evaluasi dan 
pengembangan pada pelaksanaan tahap kedua. Selanjutnya supervisi klinis 
dilaksanakan kepada Bapak/Ibu guru yang mengalami kesulitan/ permasalahan 
baik dalam pembelajaran, administrasi dan lain – lain, dan dalammelaksanakan 
supervisi ini, pengawas melaksanakannya secara berkesinambungan tidak hanya 
sekali saja, namun dipantau terus perkembangannya untuk terselesaikannya 
masalah yang dihadapi. 
 
Dari pernyataan di atas, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan supervisi klinis 
dilakukan dalam beberapa tahap,yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. 
Lebih lanjut tentang pelaksanaan supervisi klinis, bahwa setiap kegiatan tentu 
dilakukan perencanaan terlebih dahulu. Mengenai hal ini, Kunti MA (NS1) menyatakan 
bahwa: 
Sangat perlu untuk dirancang, sebab pelaksanaan supervisi klinisharus dirancang 
dan wawancara merupakan pertemuan awal. 
 
Dari pernyataan tersebut jelas menunjukkan bahwa supervisi klinis perlu 
direncanakan. Perencanaan dilakukan dengan melakukan wawancara sebagai titik 
awalnya, yaitu untuk mengetahui kebutuhan guru atau hal-hal yang menjadi kesulitan 
guru. 
Lebih lanjut tentang pelaksanaan supervisi klinis, In Amy. S.Ag (NS4) 
menyatakan bahwa: 
Beberapa kali pengawas menanyakan kesulitan-kesulitan yang kami hadapi dalam 
kegiatan pembelajaran, namun beliau tidak memberikan solusinya. 
 
Informasi tersebut menunjukkan bahwa pengawas berusaha mencari masalah 
yang dihadapi oleh guru. Pernyataan senada dikemukakan oleh Suparno, S.Ag (NS6) 
yang menyatakan bahwa: 
Kami diminta mengemukakan berbagai permasalahan yang kami hadapi di kelas, 
dan beliau mencatatnya. 
 
Demikian juga informasiyang dikemukakan oleh Drs. Muadzin (NS7) yang 
menyatakan bahwa:  
Pengawas melihat perangkat pembelajaran kami dan beliau menanyakan berbagai 
kesulitan dalam membuatnya. 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas menunjukkan bahwa pengawas mencari 
permasalahan yang dihadapi oleh guru, yaitu dengan menanyakan kesulitan dan juga 
melihat perangkat pembelajaran guru. Kegiatan tersebut nampak sebagai kegiatan untuk 
mengumpulkan data dan informasi. Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan 
perencanaan dalam melakukan supervisi. 
Lebihlanjut dalam perencanaan supervisi klinis, pihak yang terkait perlu 
memahami kegiatan yang akan dilakukan. Sehubungan dengan informasi di atas, Kunti 
MA (NS1) menyatakan tentang perlunya memperoleh data dan memberitahukan tentang 
rencana supervisi kepada guru, bahwa: 
Kadang-kadangtidak, tetapi khusus supervisi klinis harus diberi tahu 
terlebihdahulu karena sebelum pelaksanaan harus bermusyawarah antara 
pengawas, Kepala Sekolah, dan Guru secara terbuka. 
 
Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam melakukan supervisi klinis, 
pengawas memberitahu kepada guru dan kepala sekolah terlebih dahulu. Pemberitahuan 
ini tentunya memiliki tujuan. Namun secara jelas bahwa supervisi klinis memerlukan 
kerjasama antara supervisor dengan yang disupervisi. Jadi pemberitahuan rencana ini 
dapat dikatakan memiliki tujuan agar terjadi kerjasama yang baik antara supervisor 
denganyang disupervisi. 
Sehubungan dengan pernyataan di atas, Sutarno, S.Pd (NS2) menyatakan bahwa: 
Pengawas memberitahukan kepada kami selaku penanggung jawab ketika akan 
melakukan supervisi klinis di sekolah kami. Selain itu juga diharapkan guru juga 
harus mengetahui bahwa pengawas akan melakukan supervisi klinis.  
 
Jadi, pihak yang terkait dengan kegiatan pengawasan sebelumnya diberitahu akan 
kegiatan yang hendak dilakukan. Sehingga akan terjadi kerjasama antara berbagai pihak 
yang terkait dalam kegiatan supervisi klinis. Hal senada juga dikemukakan oleh Trisbani 
Rosyd. A.Ma (NS5), yang menyatakan bahwa: 
Sebelum pengawas akan melakukan supervisi, kami diberitahu terlebih dahulu 
oleh kepala sekolah. Dengan demikian kami juga siap untuk mengikuti supervisi 
klinis. 
 
Pernyataan tersebut didukung pula oleh Suparno, S.Ag (NS6) yang menyatakan 
bahwa:  
Kepala sekolah memberitahu kami ketika akan dilakukan supervisi klinis oleh 
pengawas. Karena itu kami juga siap-siap agar dapat mengikuti supervisi dengan 
baik. 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas, kegiatan supervisi klinis dilakukan oleh 
pengawas dengan memberitahukan kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu guru dan 
kepala sekolah yang bersangkutan. Hal ini penting karena kegiatan supervisi klinis 
ditujukan untuk melakukan perbaikan pembelajaran bagi guru yang mengalami kesulitan. 
Setiap kegiatan yang dilakukan, perlu diketahui apakah sudah mencapai tujuan 
atau belum. Kegiatan untuk mengetahui pencapaian tujuan biasanya disebut dengan 
kegiatan evaluasi. Hal ini juga dilakukan pada kegiatan supervisi klinis, sebagaimana 
dinyatakan olehKunti MA (NS1) tentang pelaksanaan evaluasi supervisi klinis, yang 
dinyatakan bahwa: 
Bersamaan dengan kegiatan kelompok kerja guru yang dilaksanakan bersama – 
sama antara pengawas, guru, dan pengurus KKG memonitoring dan 
pelaksanaannya secara berkelanjutan. 
 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan evaluasi dari supervisi 
klinisdilakukan secara bersamaan dengan kegiatan KKG. Dalam kegiatan KKG tersebut, 
maka dapat dilakukan evaluasi bersama antara pengawas, guru, dan pengurus KKG, 
sehingga dapat diketahui efektivitas dari supervisi klinis yang dilakukan. 
Sehubungan informasi di atas, beberapa informasi di bawah ini ternyata banyak 
yang mendukung kebenarannya. Informasi tersebut dikemukakan oleh In Amy. S.Ag 
(NS4) yang menyatakan bahwa: 
Sesuai dengan rencana, pengawas mendatangi kegiatan KKG dan melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan supervisi klinis yang telah dilakukan di sekolah. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) yang 
menyatakan bahwa: 
Setelah kami mengikuti supervisi klinis, kemudian dievaluasi oleh pengawas. 
Kegiatan evaluasi dilakukan pada saat kegiatan KKG dengan cara tanya jawab. 
Kegiatan evaluasi dilakukan di KKG bersamaan dengan teman guru lain yang 
juga mengikuti kegiatan supervisi klinis. 
 
Sehubungan dengan pelaksanaan evaluasi di atas, Sutarno, S.Pd 
(NS2)menyatakan bahwa: 
Sebagai kepala sekolah, saya tetap harus memberikan pengawasan kepada guru. 
Apalagi ada supervisi klinis yang dilakukan oleh pengawas sekolah, saya harus 
mengetahui sejauh mana dapat memberikan solusi atas kesulitan yang dihadapi 
guru. 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah juga turut berpartisipasi 
dalam kegiatan evaluasi supervisi. Karena kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 
kesulitan yang dihadapi guru, sehingga jika ada supervisi klinis, maka kepala sekolah 
juga harus mengetahui penyelesaian masalah yang dihadapi guru. 
Lebih lanjut, Sutrisno (NS3) menyatakan pula bahwa: 
Dalam kegiatan supervisi ini, pengawas langsung memberikan evaluasi, yaitu 
dengan memberikan penjelasan tentang hal-hal yang saya lakukan yang dianggap 
kurang benar. Sehingga saya dan kawan-kawan langsung memahami dengan baik. 
 
Selain itu, mengenai pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh supervisor, 
dinyatakan oleh Sutrisno (NS3), bahwa: 
Evaluasi supervisi klinis terhadap guru dilaksanakan dengan berkala dan 
terprogram antara lain; hasil tugas dengan beberapa indikator yang dapat diukur 
perilaku dan ciri individu. 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa supervisi klinis dilakukan secara berkala 
dan terprogram. Kegiatan evaluasi mencakup hasil pelaksanaan tugas yang dinilai 
berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan yang meliputi perilaku dan ciri yang ada 
pada guru. 
Hal senada juga dikemukakan oleh In Amy. S.Ag (NS4) yang menyatakan bahwa: 
Pengawas melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang kami lakukan 
secara periodik, biasanya sebulan sekali beliau datang untuk mengetahui 
perkembangan dari hasil supervisi. 
 
Demikian juga informasi yang dinyatakan oleh Suparno, S.Ag (NS6) bahwa: 
Setiap 2 – 3 minggu sekali, pengawas menanyakan perkembangan hasil supervisi 
klinis, baik datang secara langsung maupun melalui telepon. 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas, secara jelas menunjukkan bahwa evaluasi 
terhadap supervisi klinis yang dilakukan secara berkala atau periodik, meskipun tidak 
selalu tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa pengawas benar-benar melakukan 
supervisi dan melakukan evaluasi secara baik. Selain itu, kegiatan evaluasi tidak hanya 
dilakukukan secara langsung mengunjungi guru yang dievaluasi, tetapi juga melalui 
telepon. Dengan demikian, pengawas memiliki rasa tanggung jawab atas supervisi yang 
dilakukannya.  
Selain itu, kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas 
supervisi klinis sebagaimana penjelasan di atas menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi 
dilakukan bersamaan dengan kegiatan supervisi. Kegiatan evaluasi ini dapat dikatakan 
sebagai kegiatan evaluasi langsung. Dengan evaluasi secara langsung, maka guru dapat 
memahami dengan baik penyelesaian masalah yang dihadapinya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kegiatan supervisi klinis tersebut lebih efektif. 
Dari hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui salah satu kelebihan dari 
kegiatan supervisi klinis, yaitu permasalahan langsung dibahas antara supervisor dan 
guru. Lebih jelasnya, dinyatakan oleh Kunti MA (NS1) yang menyatakan menyatakan 
bahwa : 
Kelebihannya suatu pemasalahan dapat diselesaikan dengan tuntas 
karenadipantau terus, sedangkan kekurangannya perlu waktu yang lebih lama.  
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Sutarno, S.Pd (NS2) yang menyatakan bahwa:  
Dengan supervisi klinis, maka guru dapat memperoleh jalan keluar dari 
permasalahan dengan baik dan dievaluasi secara periodik. Sehingga kegiatan guru 
dapat dipantau secara terus menerus. Tetapi supervisi klinis ini memerlukan 
waktu yang lama. Jadi waktunya tersebut yang menjadi permasalahan.  
 
Dari pernyataan tersebut jelas bahwa kelebihan supervisi klinis adalah bahwa 
permasalahan yang dihadapi guru dapat diselesaikan secara tuntas, karena langsung 
dibahas dan dikaji saat supervisi dilakukan. Namun demikian, ada kelemahan dalam 
supervisi klinis, yaitu penggunaan waktu supervisi. Kegiatan supervisi klinis ternyata 
tidak dapat dilakukan dengan cepat, memerlukan waktu yang lebih lama.  
Supervisi klinis merupakan kegiatan pengawasan untuk menyelesaikan suatu 
masalah. Hal ini tentu berkaitan dengan pencapaian kinerja yang dilakukan oleh guru. 
Sesuai dengan tujuannya, maka guru diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan atau 
kesulitannya sehingga dapat melakukan tugasnya secara maksimal. Sehubungan dengan 
hal tersebut, maka Kunti MA (NS1) menyatakan tentang kinerja guru setelah adanya 
supervisi klinis sebagai berikut: 
Dengan adanya pembinaan guru terus berusaha memperbaiki proses pembelajaran 
misalnya; memakai alat peraga, alat media, memperbaiki administrasi akademik, 
melengkapiinstrumen, penilaian, perbaikan dan pengayaan. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa supervisi klinis dilakukan untuk 
melakukan pembinaan agar guru terus berusaha memperbaiki proses pembelajaran. 
Pembinaan dilakukan agar guru senantiasa meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dengan memakai alat peraga, media, memperbaiki administrasi akademis, melengkapi 
instrumen pembelajaran, melakukan penilaian, perbaikan, dan pengayaan. Berbagai hal 
tersebut merupakan tugas guru, namun masih banyak guru yang belum maksimal dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Pernyataan di atas didukung oleh informasi yang disampaikan oleh Sutarno, S.Pd 
(NS2), yang menyatakan bahwa: 
Setelah diadakan supervisi klinis, guru dapat melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran meskipun media yang digunakan masih 
bersifat sederhana. Guru yang lainnya juga mengusulkan untuk pengadaan media 
yang lebih modern agar dapat menyelenggarakan pembelajaran secara maksimal. 
Selain itu, guru dapat menerapkan beberapa metode pembelajaran yang berbeda. 
 
Dengan adanya supervisi klinis, ternyata guru dapat meningkatkan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan media dan metode yang berbeda. Hal ini berarti 
selama ini guru memiliki permasalahan dalam penggunaan media dan metode 
pembelajaran.  
Lebih lanjut tentang kinerja guru, informasi yang mendukung pernyataan di atas 
tentang penggunaan media pembelajaran, sebagaimana disampaikan oleh Sutrisno (NS3) 
bahwa: 
Selama ini kami memang merasa kurang bisa menggunakan media pembelajaran, 
karena memang kami kurang memahami tentang manfaat dan cara menggunakan 
media. 
 
Selanjutnya, In Amy. S.Ag (NS4) menyatakan bahwa: 
 
Setelah ada supervisi klinis yang saya ikuti, saya berusaha menggunakan media 
pembelajaran yang ada dan sederhana. Sekarang saya paham bahwa media tidak 
hanya LCD atau media modern lainnya, tetapi benda-benda yang ada di sekitar 
kita ternyata juga dapat digunakan sebagai media. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Drs. Muadzin (NS7) bahwa: 
 
Setelah adanya supervisi klinis ini, saya sekarang lebih tahu bahwa media 
pembelajaran sebenarnya dapat dibuat sendiri dan juga dapat diperoleh dari 
lingkungan sekitar kita. 
 
Lebih lanjut Suparno, S.Ag (NS6) menyatakan bahwa: 
 
Saya sekarang dapat membuat media pembelajaran sendiri setelah mengikuti 
supervisi klinis. Jadi saya tidak perlu menggunakan LCD untuk menjelaskan 
materi pembelajaran. 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas, maka dapat diketahui bahwa 
supervisiklinis yang dilakukan oleh pengawas sekolah memiliki dampak yang baik. Salah 
satunya berdampak pada pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan dan 
membuat media pembelajaran. Hal yang dipahami oleh guru adalah bahwa media 
pembelajaran tidak harus menggunakan LCD atau perangkat modernlainnya, tetapi media 
pembelajaran dapat dibuat sendiri dan dapat ditemukan di lingkungan sekitar. 
Kegiatan supervisi tentunya dilakukan dengan menggunakan berbagai metode. 
Hal ini dimaksudkan agar kegiatn supervisi tidak monoton dan cenderung membosankan. 
Mengenai masalah penggunaan metode supervisi tersebut, Kunti MA (NS1) menyatakan 
tentang metode supervisi yang diterapkan, bahwa: 
Dengan metode yang bervariasi serta teknik, modifikasi yang disesuaikan dengan 
situasi, mengembangkan lewat pembinaan berkala.  
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa supervisor atau pengawas menggunakan 
berbagai metode dan teknik dalam melakukan supervisi. Metode dan teknik tersebut juga 
dimodifikasi yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi.  
Mengenai penggunaan metode supervisi, juga dikemukakan oleh Sutrisno (NS3) 
yang menyatakan bahwa: 
Ketika PS datang, tidak hanya melihat-lihat saja, akan tetapi juga bertanya tentang 
kegiatan pembelajaran yang kami lakukan. Selain itu juga memberi beberapa 
saran dalam mengajar. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh In Amy. S.Ag (NS4) yang menyatakan bahwa: 
Ketika kami bertemu PS (pengawas sekolah), beliau juga menanyakan berbagai 
kesulitan yang kami hadapi.  
 
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa pengawas melakukan kegiatannya 
dengan menggunakan metode yang berbeda. Salah satunya adalah dengan melakukan 
tanya jawab tentang berbagai kesulitan yang dihadapi guru. Kegiatan tanya jawab ini 
merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dalam kegiatan supervisi 
klinis, yaitu menggali informasi tentang kesulitan dari guru. 
Lebih lanjut tentang metode supervisi, Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) menyatakan: 
Pengawas menjadwal kegiatan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kegiatan 
pembelajaran yang kami lakukan, yang selama ini dianggap kurang maksimal. 
 
Demikian juga informasi dari Suparno, S.Ag (NS6) yang menyatakan bahwa: 
Pengawas memberikan pengarahan tentang kegiatan pembelajran yang baik dan 
beliau juga melihat langsung kegiatan pembelajaran yang kami lakukan 
berdasarkan petunjuk beliau. 
 
Kedua informasi di atas menunjukkan bahwa pengawas melakukan kegiatan 
pengawasan dengan menggunakan metode klinis, yaitu melakukan penjadwalan dan 
pengarahan serta melihat kegiata pembelajaran sesuai dengan arahan yang diberikan 
kepada guru. 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengawas menggunakan metode 
supervisi yang berganti. Salah satunya adalah dengan melakukan supervisi klinis untuk 
mengatasi problematika guru PAI SD Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar. 
Pengawas menganalisis berbagai permasalahan guru PAI, dan membantu guru PAI untuk 
memecahkan permasalahnnya sehingga, guru PAI menemukan cara-cara meningkatkan 
kinerjanya serta menyelesaikan permasalahan-permasalahan secara klinis baik dalam 
administrasi, PBM, dan pribadi guru PAI yang mengganggu tugasnya. Fenomena-
fenomena problematikan yang ditemui peneliti di SD Kecamatan Jaten, Kabupaten 
Karanganyar yaitu dalam hal administrasi guru PAI dan berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar dalam kelas yang cenderung tradisional. 
Kegiatan supervisi klinis yang sudah terurai di atas bertujuan untuk membimbing 
guru dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran, baik kegiatan yang berkaitan dengan 
siswa maupun kegiatan yang bersifat adminsitratif. Kegiatan supervisi klinis yang 
dilakukan oleh Pengawas Sekolah terhadap Guru PAI bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja Guru.  
Hasil supervisi klinis yang sudah dilakukan oleh pengawas dapat diketahui 
hasilnya melalui kinerja guru. Sehubungan dengan masalah kinerja guru dengan adanya 
supervisi klinis, Sutarno, S.Pd (NS2) menyatakan bahwa: 
Beberapa program kinerja guru dankepalasekolah : Membuatsurattugasmengajar; 
Monitoring administrasiakademik; Rapatsekolah; Kalenderpendidikan; 
Jadwalpelajaran; Laporanpenilaianhasilbelajar; Monitoring KKG diadakan 2 
minggusekali; Merancangrencana, program 
pembelajaranmulaiawaltahunajaranbaru; 
Musyawarandengananggotasekolahtentangrencanaanggaranbelanjasekolah. 
Sedangkan rencana program kepalasekolahdankinerja guru antara lain: 
Memantaudanmengevaluasikinerjasemuawargasekolahsesuaiprofessimasing-
masing; Rencana program rehapgedungsekolah, perbaikanlingkungan, 
pengkajiantanggungjawabpenggunaandanabos, sertamemantau, 
keterbukaanberorganisasiwargasekolahdasar, membina, 
menyampaikanhasilrapatdaridinas; Program kinerja guru; Program mingguan 
dibuatawalminggu; Program semester dibuatawal semester; Program tahunan 
dibuatawaltahun; monitoring danevaluasi di 
sekolahgunamengukurtingkatkemajuanpendidikan, antara lain 
memantaukebutuhanpengajar, jangansampaivakum; 
Memantausaranadanprasarana, sertaperangkatpembelajaran; 
Memantaupelaksanaan proses pembelajaran; Perencanaan program 
kerjajangkapendek; Perencanaan program kerjajangkamenengah; Perencanaan 
program kerjajangkapanjang; Dalamorganisasi KKKS 
kegiatandilaksanakansebulansekali, membicarakanpelaksanaan monitoring 
danevaluasi KKG yang berada di dabin atau di sekolah; RapatKKKS 
dilaksanakan di sekolahdasarketempat yang bergantian; Punya program kinerja 
guru yang kami buatrencana program tahunan yang kami buat di awaltahunantara 
lain surattugasmengajar, besertajadwalpelajarankalenderpendidikan; Rencana 
program monitoring danevaluasi, 
gunamengukurtingkatkemajuanpendidikandasardankinerja guru. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka jelas bahwa kinerja guru dapat dilihat dari 
kegiatan perencanaan pembelajaran sampai dengan kegiatan adminstratif. Hasil dari 
pelaksanaan tugas tersebut kemudian dilakukan penilaian dan hasil penilaian merupakan 
bentuk kinerja guru. 
Berkaitan dengan kinerja guru, beberapa informasi di bawah ini merupakan 
informasi dari guru tentang kinerjanya. Menurut Sutrisno (NS3), tentang penggunaan 
RPP dalam kegiatan pembelajaran, dinyatakan bahwa: 
Ya, dalam proses pembelajaran menggunakan RPP. 
Sementara itu, In Amy. S.Ag (NS4) juga menyatakan hal senada bahwa: 
Tentu kami menggunakan RPP dalam pembelajaran, karena RPP merupakan 
rencana yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 
 
Demikian halnya yang dikemukakan oleh Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5), yang 
menyatakan bahwa: 
Ya pasti menggunakan RPP, selain sebagai syarat administrasi pembelajaran, RPP 
merupakan program yang dibuat sebelum kegiatan dilakukan. 
 
Berdasarkan berbagai informasi di atas, secara jelas dapat diketahui bahwa guru 
menggunakan RPP dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan RPP merupakan bagian 
dari kegiatan pembelajaran, baik sebagai kegiatan administrasi pembelajaran maupun 
sebagai program yang direncanakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Penggunaan RPP memang salah satu bagian dalam kegiatan pembelajaran, dimana 
dengan RPP berarti guru telah menyiapkan kegiatan pembelajaran. Adanya kesiapan 
tersebut tentunya akan lebih menjamin keberhasilan pembelajaran dapat tercapai. 
Lebih lanjut tentang RPP yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran, 
Sutrisno (NS3), tentang asal RPP yang digunakan, dinyatakan bahwa: 
RPP yang kami pakai adalah mengcopy dari teman yang lain atau dari tahun 
sebelumnya. 
 
Sementara itu, In Amy. S.Ag (NS4) menyatakan tentang RPP, bahwa: 
Kami membuatnya sendiri, tetapi sudah kami buat 2 tahun yang lalu. Jadi kami 
menggunakan RPP tahun lalu. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) yang 
menyatakan bahwa: 
Saya membuat sendiri, dan kebetulan baru saja membuat RPP untuk pembelajaran 
tahun ini. 
 
Berdasarkan beberapa informasi di atas dapat diketahui bahwa RPP yang 
digunakan oleh guru ternyata diperoleh dengan cara beragam. Ada yang membuat 
sendiri, ada yang mencopy dari sesama guru, dan ada yang menggunakan RPP tahun 
sebelumnya. 
Informasi tersebut menunjukkan bahwa sebagaian guru tidak membuat sendiri 
RPP yang digunakan atau menggunakan RPP yang tahun lalu sudah ada. Namun masih 
ada guru yang membuat sendiri RPPnya. Keadaan demikian menunjukkan bahwa secara 
administratif guru sudah menyiapkan pembelajaran, namun secara substantif, guru belum 
sepenuhnya menyiapkannya menjelang kegiatan pembelajaran dilakukan. Hal ini tentu 
dapat mempengaruhi proses kegiatna pembelajaran yang diselenggarakan dan dengan 
kondisi demikian, kegiatan pembelajaran kemungkinan tidak dapat mencapai hasil yang 
maksimal.  
Kinerja guru lainnya dapat dilihat dari kegiatan penilaian. Dalam melakukan 
penilaian, guru menggunakan instrumen penilaian yang telah dibuat sebelumnya 
berdasarkan kisi-kisi materi. Menurut Sutrisno (NS3) dinyatakan bahwa: 
Saya membuat instrumen untuk melakukan penilaian terhadap siswa. Tetapi saya 
melihat juga tidak semua guru menggunakan instrument penilaian. 
 
Informasi lain dikemukakan oleh In Amy. S.Ag (NS4) yang menyatakan bahwa: 
Untuk instrumen penelitian, saya menggunakannya, tetapi saya mengcopy dari 
rekan guru. Karena menurut saya sama saja untuk hal-hal yang dinilai. 
 
Sementara itu dari Suparno, S.Ag (NS6) dinyatakan bahwa: 
Untuk melakukan penilaian, saya masih menggunakan cara lama dan tidak 
menggunakan itu. Menurut saya sama saja. 
 
Berdasarkan berbagai informasi di atas, dapat dikemukakan bahwa tidak semua 
guru menggunakan instrumen penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan oleh guru 
ada yang membuat sendiri, tetapi juga ada yang hanya mengcopy dari rekan sesama guru. 
Selain itu, ada juga guru yang tidak menggunakan instrumen penelitian karena dianggap 
sama saja. 
Proses pembelajaran tidak selamanya selalu berhasil. Berbagai faktor dapat 
mempengaruhi hal tersebut. Untuk itulah, kegiatan pembelajaran terkadang memerlukan 
pengayaan terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dalam masalah pengayaan 
ini, Sutrisno (NS3) menyatakan bahwa: 
Tentu kami melakukan pengayaan untuk mendukung kekurangan pada siswa. 
 
Selanjutnya In Amy. S.Ag (NS4) mengenai pengayaan menyatakan bahwa: 
 
Pengayaan kami lakukan jika siswa belum mencapai nilai minimal yang 
ditetapkan, kemudian melakukan tes perbaikan. 
 
Demikian juga dengan Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) yang menyatakan bahwa: 
 
Karena KKM yang ditetapkan cukup tinggi, makakami melakukan pengayaan 
agar siswa yang masih tertinggal dapat mencapai batas minimal KKM. 
 
Informasi lain dikemukakan oleh Suparno, S.Ag (NS6) yang menyatakan bahwa: 
 
Karena waktu yang terbatas, maka saya tidak melakukan pengayaan, tetapi 
menyuruh siswa untuk belajar lagi di rumah dan kemudian memberikan tes lagi 
agar nilainya dapat meningkat. 
 
Dari berbagai informasi di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar guru 
mengadakan pengayaan karena siswa belum mencapai nilai batas minimal. Sebagian guru 
tidak melakukan pengayaan, tetapi menyuruh siswa belajar di rumah, kemudian 
melakukan tes ulang untuk melakukan perbaikan. Dengan demikian guru melakukan 
pengayaan di sekolah, menyuruh siswa belajar di rumah, dan melakukan perbaikan. 
Dengan adanya informasi tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab 
atas keberhasilan siswanya dalam belajar. Hal ini juga menunjukkan kinerja guru yang 
baik. 
Kegiatan pembelajaran sebagai bentuk atau wujud komunikasi, terkadang 
mengalami hambatan. Dengan kata lain dinyatakan bahwa ada perbedaan persepsi antara 
guru dengan siswa sehingga terjadi perbedaan persepsi. Adaya perbedaan persepsi ini 
menjadikan siswa tidak dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Perbedaan 
persepsi tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor, sehingga terjadi gap atau jarak 
antara guru dengan siswa. Perbedaan persepsi atau disebut juga kegagalan komunikasi 
dapat dihindari dengan menggunakan bantuan media pembelajaran. Jadi fungsi media 
pembelajaran ini salah satunya adalah untuk menyamakan persepsi. Tentang penggunaan 
media pembelajaran, Sutrisno (NS3) menyatakan bahwa: 
Dulu kami hanya kadang-kadang menggunakan media pembelajaran. Itupun kalau 
ada dan sedang tidak digunakan, karena LCDnya hanya 1. Tetapi sekarang sering 
menggunakan, karena kami baru paham, media tidak hanya LCD. 
 
Hal senada dikemukakan oleh In Amy. S.Ag (NS4), yang menyatakan bahwa: 
 
Sekarang saya lebih paham tentang media, dan sering menggunakan media 
meskipun itu hanya berupa barang bekas. 
 
Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) juga menyatakan bahwa: 
 
Iya, saya menggunakan media pembelajaran yang saya temui di sekitar. Misalnya 
menggunakan pohon kecil yang saya cabut dari halaman rumah. 
 
Informasi lain dikemukakan oleh Suparno, S.Ag (NS6), yang menyatakan bahwa: 
 
Saya membuat media pembelajaran dari beberapa gambar yang saya potong-
potong dan ditempel. 
 
 
Informasi di atas menunjukkan bahwa sebelum supervisi klinis, sebagian besar 
atau kebanyakan guru tidak menggunakan alat atau media pembelajaran. Hanya sedikit 
guru yang mau menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan setelah mengikuti supervisi klinis, guru memahami tentang makna media 
pembelajaran dan macam-macamnya. Sehingga guru dapat mencari media yang dapat 
digunakan, atau membuat media pembelajaran sendiri dengan menggunakan barang 
bekas atau barang sederhana yang ada. 
Pelaksanaan tugas guru tentunya juga dipengaruhi oleh keadaan di sekitarnya, 
atau lingkungannya. Sehubungan dengan hal ini, maka Sutarno, S.Pd (NS2) menyatakan 
bahwa: 
Untuk memberikan kenyamanan agar kinerja guru optimal maka perlu 
menciptakansuasanaiklimkinerja guru yang kondusif, seperti: 
Mengadakansupervisi, monitoring danevaluasi menerapkankerjasama; 
Bersikapterbuka; Menjagakeserasian, keselarasan, dankeseimbangan; 
Keteladanankepalasekolahbaikperilakumaupunkinerja; 
Penanamankedisiplinandantanggungjawabsebagai guru; 
Keterbukaandankejujurandalamsegalahal; Adildanmenghindari rasa pilihkasih; 
Obyektifdalammelaksanakanpenilaianterhadap guru; 
Menciptakansuasanakekeluargaan yang baik (mengasihi, 
mengasuhdanmemberikanwawasankepada guru denganbaik); 
Menciptakansuasanakerjaserius tapi santai; Memberiketeladanan; Guru 
harustahutugasdankewajibannyasebagai guru; Loyal padaatasan, 
salingmembantuapabilaadakerepotan; 
Lebihmementingkankepentingandinasdaripadakepentinganpribadi; 
Menumbuhkan rasa social; dan sering-
seringdiadakankomunikasisecepatnyaapabilaadainformasi yang pentingdaridinas. 
 
Dengan demikian, selain adanya supervisi dari pengawas sekolah, kinerja guru 
juga dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan manajemen 
sekolah. Kepala sekolah harus dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang 
menjadikan lingkungan menjadi nyaman. Dengan kenyamanan lingkungan, maka guru 
dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Sehubungan dengan hal di atas, Sutrisno (NS3) menyatakan bahwa: 
Kami selalu memperoleh motivasi dari kepala sekolah, sehingga kami dapat 
memperbaiki pemelajaran kami. 
 
Hal senada dikemukakan oleh In Amy. S.Ag (NS4), yang menyatakan bahwa: 
 
Kepala sekolah selalu memberi bimbingan kepada kami dan mengingatkan untuk 
bekerja secara maksimal, sehingga kamipun merasa nyaman untuk bekerja. 
 
Informasi yang sama juga dikemukakan oleh Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) yang 
menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah memberi pengarahan kepada kami sehingga kami pun dapat 
mengajar dengan baik. Beliau juga mengingatkan untuk melengkapi persyaratan 
adminstrasi agar kami dapat melengkapinya. 
 
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kepala sekolah selalu memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada guru agar dapat menyelenggarakan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Kepala sekolah juga mengingatkan guru agar melengkapi syarat-syarat 
administrasi sehingga kelengkapan administrasi dapat segera diselesaika. 
Namun ada juga kepala sekolah yang jarang memberikan motivasi kepada guru, 
sebagaimana dikemukakan oleh Drs. Muadzin (NS7) yang menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah kami hanya menanyakan tentang kelengkapan administrasi dan 
jarang sekali memberi motivasi kepada kami agar melakukan tugas dengan 
maksimal. 
 
Dari informasi tersebut dapat diketahui bahwa tidak semua kepala sekolah dapat 
melaksanakan kepemimpinan secara maksimal.  
Menciptakan lingkungan yang kondusif memerlukan kreativitas dan seni 
manajemen kepala sekolah. Beberapa hal yang telah dilakukan oleh Sutarno, S.Pd (NS2) 
sebagaimanya dinyatakan berikut ini: 
Memberikan contoh/keteladanankepalasekolah; 
menanamkankedisiplinandantanggungjawabsebagaipendidik; keterbukaan, 
dankejujuran; kebersamaan, menjagapersatuansalingmenghormati, toleransi; dan 
adiltakpilihkasih. 
 
Memberi contoh adalah tugas pimpinan terhadap bawahannya. Kepala sekolah 
sebagai pimpinan tidak boleh hanya memberikan perintah, tetapi juga harus memberi 
contoh yang baik agar dapat ditiru oleh anak buahnya. Selain itu, kepala sekolah juga 
harus bersikap disiplin, tanggung jawab, terbuka, jujur, menjunjung kebersamaan, 
persauan, toleransi, saling menghormati dan tidak pilih kasih.  
Informasi yang mendukung pernyataan di atas dikemukakan oleh Sutrisno (NS3) 
yang menyatakan bahwa: 
Iya bu, kepala sekolah kami memberikan contoh-contoh yang baik dalam 
melaksanakan tugasnya, misalnya datang pagi, mengontrol pekerjaan administrasi 
guru dan lain-lain. 
 
Sementara itu, In Amy. S.Ag (NS4) juga menyatakan hal yang senada, bahwa: 
Kepala sekolah memimpin kami dengan baik. Beliau sering mengajak ngobrol 
kami tentang berbagai hal. Beliau juga selalu menekankan agar kami dapat 
melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 
 
Berdasarkan informasi di atas, menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan 
tugasnya sebagai pemimpin dengan baik. Beberapa hal yang dilakukan kepala sekolah 
dalam melakukan tugasnya yaitu dengan memberikan motivasi, memberi contoh, 
melakukan tanya jawab dengan guru, dan memberikan penekanan kepada guru untuk 
melakukan tugas dengan baik dan maksimal.  
Sedangkan informasi dari Drs. Muadzin (NS7), menyatakan bahwa: 
Tidak bu, kepala sekolah di tempat kami orangnya pendiam dan kurang dekat 
dengan guru. Namun beliau juga tetap mengontrol tugas-tugas administrasi yang 
kami lakukan. 
 
Berdasarkan informasi di atas, ternyata tidak semua kepala sekolah dapat 
memberi contoh atau memberi motivasi kepada guru. Hal ini tentu dapat dimaklumi 
bahwa karakter setiap orang berbeda, sehingga dari sekian kepala sekolah, tentunya ada 
sebagian yang kurang maksimal dalam memimpin anak buahnya. 
Selain menerapkan kepemimpinan dengan memberikan contoh, dalam melakukan 
pembinaan, pengawas juga memiliki cara-cara tertentu. Hal ini diungkapkan oleh 
Sutarno, S.Pd (NS2) yang menyatakan bahwa: 
Memotivasidalamkinerja; Memberifasilitas, sarana, prasarana; Memberiteladan; 
Mengontrol RPP; Memberipenghargaan (reward) kepada guru berprestasi; 
Mengontrolkinerja guru; Menanamkankedisiplinan; Memberiteguran; 
Memberikesempatan guru untukmeningkatkankarir; Pembinaantentangtugas-
tugas guru (menyusundanmelaksanakan program mengajar, 
evaluasiperbaikanpengayaandan BP); Pemantauanadministrasiakademik; 
Tiapakhirbulandiadakanrapatuntukmengevaluasikinerja guru darihasilsupervisi, 
kepalasekolahdalammelaksanakan PBM; 
Diadakanbrifingtiaphariseninpagisetelahupacarauntukmengevaluasi, 
membicarakankendala selama 1 
minggudandicarisolusinyauntukmengatasimasalah yang dihadapi guru; 
Membuatperagamenurutkemampuan; Belajarbersamamengoperasionalkanalat 
media; Membinasemuakaryawanmenuruttugasdantanggungjawabmasing-masing; 
Memantau guru darisegikepribadian, danpelaksanaan proses pembelajaran; 
Mengontroladministrasiakademik, mana yang belumlengkapdibantubersama-
sama; Apabilaterdapatsifat guru yang kurangmendidik kami 
segeramengambilkebijakan.  
 
Berbagai hal yang dilakukan kepala sekolah sebagaimana dijelaskan di atas, 
memang merupakan tugas kepala sekolah untuk memberikan bimbingan, fasilitas, serta 
memotivasi guru agar dapat bekerja secara maksimal. Namun demikian, perlu adanya 
variasi dalam memimpin atau dengan kata lain dengan menerapkan seni manajemen, 
yaitu menjalankan manajemen sesuai dengan situasi dan kondisi tanpa mengurangi 
kepemimpinannya. 
Mengenai penyediaan sarana dan prasarana, Sutrisno (NS3) menyatakan bahwa: 
Untuk sarana dan prasarana di sekolah kami termasuk cukup, karena kepala 
sekolah selalu meminta masukan dari kami untuk keperluan sekolah. Dan beliau 
selalu menganggarkan pengadaan sarana prasarana sesuai dengan situasi dan 
kondisi keuangan. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh In Amy. S.Ag (NS4) yang menyatakan bahwa: 
Dalam rapat, beliau (kepala sekolah) membicarakan kebutuhan sarana dan 
prasarana yang diperlukan. Kemudian beliau juga meminta masukan untuk sarana 
dan prasarana yang paling penting untuk diadakan terlebih dahulu. 
 
Demikian juga dengan Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5), juga menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah baik dalam rapat maupun sehari-hari juga membicarakan tentang 
masalah kebutuhan sekolah. Hal apa yang perlu segera diadakan atau diperlukan 
oleh guru. 
 
Dari ketiga informasi di atas jelas menunjukkan bahwa kepala sekolah berusaha 
untuk menyediakan sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini 
kepala sekolah meminta masukan dari guru dan menganggarkannya dalam rapat. 
Sedangkan informasi dari Drs. Muadzin (NS7), memberikan pernyataan yang 
berbeda, bahwa: 
Sarana dan prasarana yang ada selama ini hanya sedikit tambahnya, padahal 
kebutuhan kami sebagai guru sebenarnya cukup banyak. Jadi kami menjadi 
kesulitan untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran dengan maksimal. 
 
Dengan demikian, tidak semua kepala sekolah dapat menyediakan sarana dan 
prasarana sekolah sesuai dengan kebutuhan, termasuk kebutuhan untuk mempelancar 
kegiatan pembelajaran. Sehingga dengan terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah, 
guru mengalami kesulitan untuk menyelenggarakan pembelajara secara maksimal. 
Dalam melakukan pembinaan, kepala sekolah memiliki tujuan tertentu. Secara 
jelas, Sutarno, S.Pd (NS2) menyatakan tentang tujuan pembinaan yaitu: 
Pembinaan dilakukan untuk mengontrolkinerja guru, prosentaseabsensi guru 
dansiswa; memberikesempatan guruuntukmeningkatkankarier; 
memberirewardpada guru yang berprestasidanrajin; dan 
memantaudanmengevaluasiadministrasi guru dan proses pembelajaran. 
 
Jadi pernyataan tersebut jelas bahwa dengan pembinaan, maka kepala sekolah 
dapat mengontrol kinerja guru, memberi kesempatan untuk berkarier, memberikan 
reward, serta mengevaluasi tugas administratif guru. 
Informasi di atas didukung oleh pernyataan Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5) yang 
menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah memberi pengarahan kepada kami sehingga kami pun dapat 
mengajar dengan baik. Beliau juga mengingatkan untuk melengkapi persyaratan 
adminstrasi agar kami dapat melengkapinya. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Suparno, S.Ag (NS6) yang menyatakan 
bahwa: 
Kepala sekolah selalu melakukan kontrol terhadap guru, baik dalam segi 
administrasi, kehadiran, penilaian, maupun kelengkapan sumber belajar. 
 
Dari kedua informasi di atas, mendukung pernyataan dari Sutarno, S.Pd (NS2) 
bahwa kepala sekolah melakukan pembinaan kepada guru yang menjadi tanggung 
jawabnya. Hal ini menunjukkan pula bahwa tanggung jawab kemajuan sekolah 
merupakan tanggung jawab kepala sekolah dengan cara melakukan pembinaan terhadap 
guru. 
Selain tugas pengawasan dan pembinaan di atas, kepala sekolah ternyata juga 
memiliki tugas administratif. Tugas ini berkaitan dengan kegiatan adminstrasi sekolah. 
Menurut Sutarno, S.Pd (NS2), tugas-tugas administratif kepala sekolah meliputi: 
Buku administrasi kesiswaan (Buku formulir pendaftaran siswa baru, Buku 
Notulen, Buku anak yang punya NISN); Buku administrasi kepegawaian (Buku 
rencana kebutuhan guru/pegawai, Buku DP3, Buku agenda, Buku ekspedisi); 
Administrasi pengajar (KTSP, Paldik, Jadwal pengajaran); Administrasi keuangan 
(RAPBS, Buku kas umum; Buku rangkuman penerimaan dan pengeluaran 
keuangan); Administrasi perlengkapan (KIB tanda, Inventaris barang, Inventaris 
UKS); Administrasi lain (Laporan semester, Program ekstrakurikuler, Buku 
administrasi perpustakaan). 
 
Tugas-tugas tersebut tentunya tidak seluruhnya dilakukan oleh kepala sekolah 
sendiri, akan tetapi dilakukan oleh staf dan kepala sekolah memiliki tugas untuk 
mengontrolnya. Karena bagaimanapun, tanggungjawabnya adalah kepala sekolah. 
Informasi di atas didukung oleh pernyataa Sutrisno (NS3), yang menyatakan 
bahwa: 
Iya, betul. Kami para guru sering membantu mengerjakan tugas-tugas 
administrasi kepala sekolah, karena sebagian data ada pada para guru. 
 
In Amy. S.Ag (NS4) juga menyatakan hal senada bahwa: 
 
Dalam kegiatan adminstrasi, kepala sekolah melakukannya dengan meminta 
bantuan dari para guru, karena data yang diperlukan sebagian ada pada guru. 
 
Demikian juga dengan Trisbani Rosyd. A.Ma (NS5), juga menyatakan hal yang 
sama bahwa: 
Kepala sekolah melakukan kegiatan administrasi secara bersama-sama dengan 
kami para guru. Data yang diperlukan kami sampaikan dan bahkan kami juga 
membantu mengisikannya. 
 
Berdasarkan berbagai informasi di atas, kepala sekolah juga memiliki kegiatan 
administrasi. Namun dalam pelaksanananya harus dibantu oleh guru sebagai penyedia 
data. Dengan demikian, guru juga membantu tugas kepala sekolah dalam menyelesaikan 
administrasi agar sekolah memiliki dokumen yang lengkap sebagai penunjang 
keberhasilan sekolah. Jadi keberhasilan sekolah juga merupakan keberhasilan guru. 
Dari uraian hasil wawancara di atas dapat disumpulkan bahwa ada beberapa 
kelemahan guru yang berpengaruh dalam kinerjanya dalam menjalankan proses 
pembelajaran, yaitu:RPP yang dipergunakan dalam proses pembelajaran merupakan RPP 
hasil copy paste;sebagian Guru Agama tidak membuat RPP sendiri; dalam proses 
penilaian sebagian guru tidak menggunakan instrumen dan menganalisis penilaian, tidak 
selalu melakukan perbaikan dan pengayaan untuk menunjang hasil belajar siswa; 
sebagian guru belum dapat mengoperasionalkan alat media pembelajaran. Sedangkan 
beberapa hal yang menunjukkan kelebihan guru, guru memakai alat peraga sederhana 
baik yang dibuat sendiri atau yang ada di sekitar. Hal ini menunjukkan adanya kreativitas 
guru dalam menggunakan media pembelajaran meskipun sederhana. 
Kondisi ini memperlihatkan bahwa permasalahan guru PAI ada pada kegiatan 
administrasi pembelajaran dan kegiatan pengajaran yang masih tradisional. Hal ini akan 
mempengaruhi kinerja guru dan hasil belajar sisiwa. Administrasi pembelajaran yang 
tidak lengkap dapat mengakibatkan proses pembelajaran tidak termanajemen secara baik. 
Hal ini terlihat dari banyak guru yang tidak memiliki waktu dalam pengalokasiankegiatan 
perbaikan dan pengayaan. 
Permasalahan seterusnya, beberapa SD belum memiliki fasilitas media 
pembelajaran seperti alat peraga, LCD, projector, dll., sehingga guru belum memiliki 
tuntutan untuk dapat mengoperasikan alat mediapembelajaran. Sedangkan di beberapa 
sekolah yang telah melengkapi fasilitas media pembelajaran, guru lebih menguasai 
penggunaan media dan memanfaatkan media pembelajaran dalam proses PBM.Dari 
berbagai permasalahan tersebut, terlihat bahwa kebutuhan guru untuk memperoleh 
supervisi klinis dari pengawas sekolah sangatlah besar. 
Supervisi klinis yang telah dilakukan ternyata membantu memperbaiki kinerja 
guru agar lebih efektif dan efisien sehingga tujuan pendidikan mampu tercapai dengan 
baik. Sebagian guru berasumsi bahwa media pembelajaran adalah media elektronik dan 
modern. Namun setelah adanya supervisi klinis, guru memahami bahwa media 
pembelajaran tidak harus menggunakan LCD, tetapi bisa menggunakan berbagai benda 
yang ada di sekitar dan dapat dibuat sendiri. 
6. Hambatan dan Solusi 
Suatu kegiatan yang dilakukan, terdapat beberapa hambatan baik hambatan ringan 
maupun berat. Berbagai hal dapat menyebabkan hambatan dalam melakukan suatu 
rencana. Demikian pula dengan kegiatan supervisi klinis, sedikit banyak terdapat 
beberapa hambatan. Adapun mengenai hambatan dalam supervisi klinis yang dilakukan di 
Kecamatan Jaten, menurut Kunti MA (NS1), dinyatakan bahwa: 
Hambatan yang ada khususnya bagi pribadinya yang mengampu 2 kecamatan 
dengan jumlah guru binaan ± 300 orang yang terdiri dari 55 Guru PAISD, 23 MI 
dan 24 RA yang paling utama adalah waktu karena kurangnya waktu yang ada 
sehingga hasil tidak maksimal. Walaupun menurut aturan Menpan RB idealnya 
seorang pengawas membina 60 guru atau 10 sekolah. Namununtuk kabupaten 
Karanganyar SDM yang ada hanya 9 pengawas untuk 17 kecamatan. Tetapi tugas 
utama kami sebagai pengawas guru Pendidikan Agama Islam adalah di 
Kecamatan Jaten dan Kebakkramat. Menurut pandangan Guru PAI Kecamatan 
Jaten , hambatan yang dialami secara umum adalah meskipun terdapat pengawas 
tetapi guru – guru PAI masih banyak kelemahan terutama dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar dan administrasi akademik. 
 
Informasi di atas menunkukkan bahwa adanya hambatan dalam melakukan 
kegiatan supervisi klinis. Perlu diketahui bahwa supervisi klinis merupakan kegiatan 
supervisi yang mengarah kepada penanganan secara individual. Dengan jumlah binaan 
sebanyak kurang lebih 300 guru, hal ini menjadi kesulitan tersendiri, terutama dalam 
membagi waktu. Jumlah guru sebanyak itu dengan luas wilayah 2 kecamatan, menjadikan 
waktu yang tidak mencukupi untuk melakukan supervisi klinis secara rutin dalam waktu 
yang berdekatan. Kelemahan lainnya yang terlihat adalah masih banyak guru yang kurang 
profesional dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berarti bahwa banyak guru yang harus 
memperoleh supervisi klinis. Banyaknya guru yang harus menjalani supervisi klinis, 
maka waktu yang dibutuhkan juga cukup banyak. 
Hal ini didukung pernyataan Endang S.MP, S.Ag. (NS8) yang menyatakan bahwa: 
Saya tidak memahami supervisi klinis, yang saya tahu ya supervisi seperti 
biasanya. Pengawas juga tidak menanyakan tentang kesulitan guru. 
 
Hal senada juga dikemukakan oleh Rohmad, S.Ag (NS9) yang menyatakan 
bahwa: 
Saya belum tahu yang disebut supervisi klinis. Selama ini pengawas sekolah 
hanya datang ke sekolah dan mengontrol berbagai dokumen administrasi sekolah 
dan guru. Kami juga tidak ditanya tentang kesulitan-kesulitan kami. 
 
Dari kedua informasi di atas menunjukkan bahwa tidak semua guru mengikuti 
atau menjalani supervisi klinis.  
Dari banyaknya hambatan yang ada sebagaimana disampaikan di atas, tentu ada 
hambatan yang cukup dominan. Menurut Kunti MA (NS1), dinyatakan bahwa: 
Hambatan yang dominan adalah masalah waktu karena tidak sesuai atau terlalu 
banyak guru yang harus dibina serta teknik proses belajar mengajar, administrasi 
akademik sebagai penunjang. 
 
Menurut informasi tersebut, dapat diketahui bahwa hambata yang dominan adalah 
banyaknya guru yang harus mendapatkan supervisi klinis. Sehingga waktu yang 
digunakanpun harus cukup banyak. Karena banyaknya guru dan waktunya yang terbatas, 
maka penanganan supervisi klinis tidak dapat maksimal. 
Mengenai pelaksanaan supervisi klinis dan kesesuaian antara kebutuhan guru, 
Kunti MA (NS1) menyatakan bahwa: 
Saya kira begitu, karena kami melaksanakannya sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi terutama perbaikan dalam proses belajar mengajar dan administrasi 
akademik Guru Pendidikan Agama Islam Kecamatan Jaten Kabupaten 
Karanganyar. 
 
Informasi di atas menunjukan bahwa supervisi klinis yang dilakukan oleh 
pengawasas didasarkan pada kebutuhan setiap guru. Karena itu, menurutnya bahwa 
supervisi klinis yang dilakukan cukup sesuai dengan kebutuhan. 
Selain hambatan di atas, tentunya ada kendala yang muncul saat dilakukan 
kegiatan supervisi klinis. Kendala yang muncul menurut Kunti MA (NS1) dinyatakan 
sebagai berikut: 
Secara umum terkadang merasa kurang siap dan terganggu karena belumterbiasa 
disupervisi tetapi dalam pelaksanaan supervisi klinis kendala yang sering dialami 
oleh guru adalah masalah kurang ketepatan waktu untuk mengevaluasi proses 
belajar mengajar dalam situasi tertentu. 
 
Kendala yang muncul yang dirasakan oleh pengawas dalam melakukan supervisi 
klinis salah satunya adalah kurang siapnya dalam melakukan supervisi klinis. Kendala 
lainnya adalah waktu yang kurang tepat, yaitu dalam melakukan evaluasi tehadap guru, 
waktu yang digunakan kurang tepat saat pembelajaran. 
Dari banyaknya hambatan, ada hambatan yang dapat dianggap serius. Menurut 
Kunti MA (NS1), dinyatakan bahwa: 
Ya, terdapat beberapa kategori hambatan yang sering dalam pelaksanaan supervisi 
klinis antara lain ; kurang tepat waktu dalam melaksanakan penilaian formatif 
belum dilaksanakan instrumen penilaian belum dilaksanakan, analisis perbaikan 
dan pengayaan belum dilaksanakan, analisis kompetensi dasar juga belum 
dilakukan. Kebanyakan guru dalam melaksanakan penilaian setelah proses belajar 
mengajar langsung ke formatif saja tidak melalui komponen – komponen 
penilaian terlebih dahulu. Guru belum mampu mengembangkan bahan ajar. Dalam 
proses belajar mengajar sebagian guru belum memakai alat media disebabkan di 
sekolahtidak adadan belum dapat mengoperasionalkan, dan alat peraga 
seadanya.Kurang lebih 69% RPP-nya copy paste, keterbatasan sarana dan 
prasarana. 
 
Berdasakan informasi di atas, maka hambatan yang dianggap pentng dan serius 
ada beberapa macam. Salah satunya adalah masalah waktu yang kurang tepat dalam 
melaksanakan penilaian, instrumen penilaian, analisis kompetensi, guru tidak melakukan 
penilaian melalui komponen-komponen, belum mengembangkan bahan ajar, belum 
menggunakan media, tidak membuat sendiri RPP, dan sarana prasarana yang terbatas. 
Berbagai hambatan dan kesulitan tentu tidak menghalangi pengawas untuk 
melakukan supervisi terhadap guru. Berbagai jalan keluar atau solusi ditempuh untuk 
mengatasi hambatan dan kesulitan yang ada. Sehubungan dengan masalah tersebut, Kunti 
MA (NS1) mengemukakan beberapa solusi untuk mengatasi hambatan yang dinyatakan 
sebagai berikut: 
Membuat jadwal yang benar – benar sesuai dengan skala prioritas penyelesaian 
permasalahan mengingat banyaknya jumlah guru binaan. 
 
Salah satu solusi yang ditempuh adalah dengan membuat jadwal dengan skala 
prioritas. Pembuatanjadwal dilakukan karena banyaknya guru yang mengalami 
permasalahan dan terbatasnya waktu. Dengan membuat jadwal dengan skala prioritas, 
maka masalah-masalah yang penting terlebih dahulu diselesaikan. Sementara masalah 
yang tidak begitu penting dapat ditunda terlebih dahulu. 
Sementara itu, solusi untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi 
klinis, Kunti MA (NS1) menyatakan bahwa: 
Menyesuaikan permasalahan dengan melihat skala prioritasnyadengan cara 
supervisi, dianalisis kesenjangan – kesenjangan, diadakan perbaikan, serta 
pembinaan bersamaan kelompok kerja guru PAI, melakukan pelatihan/diklat, 
shortcourse, dan memberikan anjuran untuk sekolah lanjut, mengharapkan peran 
kepala sekolah dengan adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan 
berkelanjutan, menyarankan adanya studi komparatif visitasi ke sekolah-sekolah 
yang lebih maju. 
 
Informasi di atas menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan permasalahan 
dilakukan secara terstruktur dan juga perlu melibatkan pihak lain, yaitu kepala sekolah. 
Dengan demikian, setiap permasalahan dapat disupervisi klinis oleh pengawas yang 
selanjutnya diteruskan oleh kepala sekolah. 
Beragamnya masalah yang dihadapi oleh guru menjadikan munculnya berbagai 
cara yang berbeda dalam menyelesaikannya. Sehubungan dengan hal tersebut, Kunti MA 
(NS1) menyatakan bahwa: 
Ya, karena tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara yang sama. 
 
Jadi tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara yang sama, meskipun 
terkadang kasusnya tidak jauh berbeda. Hal ini dikarenakan masalah yang ada pada 
seseorang berbeda faktor yang menyebabkannya. Dengan demikian, perlu dilakukan 
beragam cara menyelesaikan masalah berdasarkan situasi dan kondisi masing-masing 
guru. 
Menyelesaikan masalah yang dihadapi guru, tentunya tidak hanya tergantung dari 
supervisor saja, tetapi membutuhkan keterlibatan guru itu sendiri untuk dapat 
menyelesaikannya. Mengenai hal ini, Kunti MA (NS1) menyatakan bahwa: 
Ya, melibatkan guru, Kepala Sekolah untuk membantu mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan supervisi klinis misalnya mengambil gambar, merekam. 
 
Keterlibatan guru dalam menyelesaikan masalah memang sangat penting, karena 
bagaimanapun pengawas hanya memberikan jalan penyelesaikan, sedangkan yang 
melakukannya adalah guru itu sendiri. Selain itu, kepala sekolah juga penting untuk 
terlibat dalam menyelesaikan masalah, karena kepala sekolah yang selalu dekat dengan 
guru dan menjadi penanggung jawab terhadap kinerja guru. 
Penyelesaian suatu masalah tidak hanya dilakukan berdasarkan satu sudut 
pandang, akan tetapi memerlukan sudut pandang yang beragam. Hal ini dikarenakan 
setiap masalah yang ada pada seseorang merupakan hal yang kompleks yang meliputi 
berbagai aspek seperti psikologis, sosiologis, religius, kenyamanan dan lainnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Kunti MA (NS1) menyatakan bahwa: 
Ya dan selalukarena kita harus menerapkan sikap terbuka dan tanggap terhadap 
semua pendapat guru, sehingga yakin akan kemampuan guru untuk 
mengembangkan dirinya serta memecahkan masalah yang dihadapinya. 
 
Berdasarkan informasi tersebut jelas bahwa pengawas sekolah tidak hanya 
menganggap dirinya paling bisa, akan tetapi tetap berfokus pada guru sebagai subjek. Jadi 
bagaimanapun, semua permasalahan pada akhirnya akan diselesaikan oleh guru sendiri 
dengan bantuan pengawas sekolah dan kepala sekolah. Untuk itu, pengawas sekolah juga 
harus memperoleh masukan yang banyak untuk dapat memberikan jalan keluar. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Kunti MA (NS1) menyatakan bahwa: 
Ya, karena kita perlu pendapat orang lain untuk pertimbangan dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
 
Dengan demikian jelas bahwa pengawas sekolah tidak dapat bertindak tanpa 
adanya informasi yang lengkap dari guru yang bersangkutan. Untuk itulah, guru juga 
harus memberikan informasi kepada pengawas yang berarti guru harus aktif dalam 
berkomunikasi kepada pengawas agar masalah yang dihadapinya dapat dengan mudah 
diselesaikan dengan waktu yang relatif singkat. 
Peningkatan kinerja guru melalui supervisi klinis dilalui dengan beberapa 
hambatan, namun untuk mengatasi hambatan tersebut berbagai solusi digunakan agar 
supervisi berjalan dengan baik. Hambatan-hambatan ditemui dari jumlah guru yang 
terlalu banyak dan kurangnya tenaga pengawas, administrasi pengajaran yang tidak 
lengkap, fasilitas sekolah yang belum memadai dalam proses pembelajaran, dan guru 
yang merasa balum siap dalam supervisi. Untuk itu, diperlukan solusi terencana yang 
mampu mengakomodasi kebutuhan guru sehingga kinerja guru maksimal.Pengawas dan 
guru bekerjasama untuk membuat jadwal supervisi agar semua kegiatan dapat 
termanajemen dengan baik; permasalahan-permasalahan dibuat skala prioritas dalam 
pemecahannya, bersikap terbuka dan melibatkan guru dalam setiap pemecahan masalah. 
 
B. Penafsiran 
1. Pelaksanaan Supervisi Klinis dalam Upaya Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi klinis digunakan pengawas PAI 
SD Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar untuk menganalisis berbagai 
permasalahan guru PAI, dan membantu guru PAI untuk memecahkan permasalah dalam 
hubungannya dengan berbagai kegiatan dalam proses pembelajaran. Melalui supervisi 
klinis ini, diharapkan guru PAI menemukan cara-cara meningkatkan kinerjanya serta 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan secara klinis baik dalam administrasi, PBM, 
dan pribadi guru PAI yang mengganggu tugasnya sebagai pengajar. 
Sejalan dengan yang dikemukakan Subroto (1984:17) bahwa supervisi klinis 
dilakukan untuk mengembangkan situasi belajar yang lebih baik melalui pembinaan 
guru dan peningkatan kinerja guru. Selanjutnya, dalam penelitiannya, Nana Sudjana 
(2008: 4-5) bahwa supervisi klinis sebagai bantuan profesional yang diberikan kepada 
guru yang mengalami masalah dalam melaksanakan pembelajaran agar guru tersebut 
dapat mengatasi masalah yang dialaminya dan dapat melaksanakan tugasnya lebih baik 
berkaitan dengan proses pembelajaran. Selain itu, Dadang Dahlan (2012) 
mengungkapkan bahwa supervsi klinis untuk mendiagonis dan memecahkan atau 
membantu memecahkan masalah–masalah pembelajaran.Untuk itu, diperlukan supervisi 
klinis oleh pengawas untuk membantu pemecahan masalah–masalah pembelajaran yang 
dialami guru. 
Seterusnya, dari hasil penelitian, terlihat bahwa permasalahan guru PAI SD 
Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar ada pada administrasi pembelajaran dan 
kegiatan PBM. Pada kegiatan administrasi, masih banyak guru PAI SD Kecamatan 
Jaten, Kabupaten Karanganyarmelakukan copy paste RPP teman yang lain atau dari 
tahun sebelumnya. Selain itu, hanya sebagian kecil guru yang menggunakan instrumen 
penilaian, bahkan tidak mampu untuk menyusun dan menganalisis penilaian.Hal ini 
berdampak pula kepada siswa dimana kegiatan pengajaran tidak dilakukan secara 
efektif dan efisien, terlihat dari waktu pengajaran yang tidak teralokasikan dengan baik 
sehingga guru merasa kekurangan waktu pengajaran. Kekurangan waktu ini menjadi 
alas an guru untuk tidak melaksanakan perbaikan dan pengayaan. Padalah perbaikan 
dan pengayaan akan memeberikan dampak kepada hasil belajar siswa. Ketidak 
mampuan guru menunjukkan rendahnya kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
 Senada dengan yang dikemukakan oleh Yusni Siregar (2013:2) bahwa supervisi 
klinis dilakukan karena adanya fenomena permasalahan guru yang serius yaitu belum 
semua guru: menyiapkan silabus dan RPP; menentukan metode pembelajaran, pada saat 
mengajar memberikan tujuan mengajar yang jelas sehingga tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai juga kurang jelas yang akhirnya berdampak pada masih rendahnya hasil 
belajar siswa. 
Permasalahan lain ada pada kegiatan PBM, yang mana masih banyak guru yang 
mengajar menggunakan cara tradisional. Masih banyak guru yang belum menguasai 
penggunaan media pembelajaran karena banyak sekolah masih belum melengkapi 
fasilitas media pembelajaran. Data penelitian menunjukkan bahwa beberapa SD belum 
memiliki fasilitas media pembelajaran seperti alat peraga, LCD, projector, dll.,sehingga 
guru belum memiliki tuntutan untuk dapat mengoperasikan alat mediapembelajaran. 
Sedangkan di beberapa sekolah yang telah melengkapi fasilitas media pembelajaran, 
guru lebih menguasai penggunaan media dan memanfaatkan media pembelajaran dalam 
proses PBM. 
Yusni Siregar (2013:2) mengungkapkan bahwa terdapat kurang kompetennya 
guru dalam mengajar, disiplin guru yang masih kurang, semangat kerja yang masih 
rendah, masih banyak guru yang mengajar menggunakan cara tradisional, dan belum 
sepenuhnya mengacu padatuntutan kurikulum melalui kegiatan pembelajaran efektif 
dan kreatif. Hal ini menuntut adanya supervisi klinis oleh pengawas kepada guru agar 
melakukan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Selain itu, dalam penelitiannya, Ega (2013: 193)mengungkapkan bahwa fasilitas 
belajar yang memadai memerlukan peningkatan keterampilan guru.Hal ini terlihat pula 
dalam permasalahan di SD Kecamatan Jaten bahwa keterampilan guru pada sekolah 
dengan fasilitas yang lebih memadai lebih baik dibandingkan dengan guru pada sekolah 
dengan fasilitas kurang.Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja guru semakin 
meningkat dengan adanya tuntutan pengembangan keterampilan dalam pemanfaatan 
fasilitas pembelajaran, dalam seperti media pembelajaran dan alat peraga yang 
menunjang pembelajaran kreatif dan menyenangkan bagi siswa. 
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru PAI SD Kecamatan Jaten, 
Kabupaten Karanganyar seperti yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan tindakan 
untuk mengatasi hal tersebut, yaitu melalui supervisi klinis. Pelaksanaan supervisi klinis 
oleh pengawas PAI SD kepada guru PAI SD Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar 
dilakukan secara berkesinambungan.Supervisi klinis dimulai dengan tahap awal adalah 
perencanaan; kemudian tahap kedua adalah pelaksanaan; dan tahap yang terakhir adalah 
monitoring serta evaluasi. Tahapan kegiatan dalam supervisi klinis yang dilakukan 
pengawas guru SD Kecamatan Jaten sesuai dengan yang diungkapkan Zulkarna 
(2012:1) bahwa ada tiga tahap kegiatan yang dilakukan dalam supervisi klinis yakni 
tahap pertemuan awal, tahap pengamatan guru mengajar, serta tahap analisis hasil 
pengamatan dan tindak-lanjutnya.  
Pada tahap awal yang dilakukan adalah membuat rancangan atau perencanaan 
yang tepat. Tahap awal ini sangatlah penting sebelum melakukan tindakan/pelaksanaan, 
karena melalui perencanaan inilah guru dan pengawas menetapkan tujuan, strategi 
maupun langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan. 
Pentingnya proses perencanaan ini juga dinyatakan Purwanto (2005) bahwa 
tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan, bahkan 
kegagalan. Selanjutnya, perencanaan mengenai supervise diuraikan oleh Syaiful Arif 
(2008:1) bahwa pengawas melakukan rencana supervisi klinis dengan mendengarkan 
apayang menjadi keluhan guru (permasalahan), sehingga pengawasa benar-benar 
memahami masalah-masalah yang dihadapi guru, untuk kemudian dapat membahas 
tindakan yang akan diambil selanjutnya, juga waktu dalam melakukan observasi kelas. 
Melalui pengamatan awal, maka diperoleh bahwa pada tahap perencanaan ini, 
pengawas SD memfokuskan dalam hal mendesain program perencanaan supervisi 
klinis, melakukan pengkajian RPP, instrument dan kegiatan PBM.Hal ini sesuai dengan 
penilitian Amani, dkk. (2013:1) bahwa pada proses pertemuan awal yang dilakukan 
adalah pengamatan pada kemampuan guru merencanakan proses pembelajaran melalui 
pengkajian administrasi pembelajaran, seperti RPP.Seterusnya, Chui Mi (2012:8) 
menguraikan tahapan awal supervisi klinis melalui tahap perencanaan yaitu meliputi 
penyusunan wawancara pra dan pasca observasi, instrument supervisi akademik, 
penyusunan jadwal supervisi, menyediakan buku pengendali supervisi, dan menyiapkan 
buku pembinaan. 
Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan.Pengawas melakukan tindak lanjut 
dari hasil tahap awal yaitu implementasi perencanaan supervisi klinis, membimbing 
guru menyelesaikan administrasi pembelajaran, dan perbaikan dalam kegiatan PBM. 
Untuk itu, yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini adalah: (a) deteksi kompetensi 
guru secara lesan; (b) melengkapi administrasi pembelajaran; (c) proses belajar 
mengajar di kelas; (d) pembinaan RPP; (e) monitoring; (f) pengembangan RPP; (g) 
evaluasi; (h) peningkatan mutu pembelajaran; (i) pengembangan bahan ajar; (j) 
pengembangan media; (k) deteksi kesulitan belajar siswa; dan (l) memberikan solusi 
kepada siswa yang mengalami hambatan belajar.  
Deteksi kompetensi guru diharapkan memberikan informasi tentang 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dikuasai guru sebagai seorang 
pendidik.Melalui deteksi secara lesan, guru menjabarkan dan mendeskripsikan 
kompetensi diri sendiri. Hal ini memacu guru agar dapat mendiskripsikan dirinya 
sendiri dan mampu menilai seberapa jauh kompetensi yang dimiliki, sehingga 
memberikan kesadaran akan kekurangan yang ada dalam dirinya sendiri.  
Hasil deteksi kompetensi guru secara lisan, digunakan pula sebagai bahan 
penilaian dalam proses belajar mengajar di kelas. Pengawas mengamati kondisi riil 
proses belajar mengajar di kelas, untuk melihat kompetensi guru di kelas dalam 
memberikan pelajaran kepada siswa, penguasaan materi, pengembangan materi, 
penggunaan media, cara berinteraksi dengan siswa, dan cara guru membantu siswa yang 
mengalami hambatan belajar. 
Pengawas menilai kelengkapan administrasi guru agar dalam proses pengajaran 
dilakukan secara terstruktur dan terarah. RPP merupakan salah satu kelengkapan 
administrasi yang menjadi fokus dalam supervise klinis ini. Guru PAI SD Kec.Jaten 
masih banyak yang copy paste RPP, belum mampu membuat RPP secara benar, bahkan 
belum mampu untuk melakukan pengembangan. Pengawas membantu guru memahami 
komponen dan prinsip RPP, membimbing guru dalam pembuatan RPP sesuai dengan 
langkah-langkah pembuatan RPP yang memuat identitas mata pelajaran, standar 
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. Seterusnya, pengawas juga memberikan 
pembinaan pengembangan RPP dengan cara variasi metode pengajaran, cara penilaian, 
tugas mandiri dan tugas terstruktur yang mampu meningkatkan pembelajaran siswa. 
Gurupun diharapkan mampu memberikan mamonitoring dan melakukan evaluasi 
terhadap hasil belajar siswa. 
Pengawas mengamati kinerja guru dalam mengimplementasikan tahap 
perencanaan. Pengawas mengumpulkan informasi seakurat mungkin dari observasi pada 
pelaksanaan yang nantinya digunakan sebagai bahan penilaian dan evaluasi terhadap 
kinerja guru dalam proses belajar mengajar (implementasi tahap awal). Hal ini dapat 
dijadikan sebagai review bagi guru agar mampu mengembangkan kinerja lebih baik. 
Kondisi supervisi klinis tahap kedua ini terlihat memiliki kesamaan dalam 
penelitian supervisi klinis yang dilakukan oleh Amani, dkk (2013:5) bahwa dalam 
supervisi klinis, pelaksanaan tindakan (implementasi) meliputi: peneliti menilai guru 
yang sedang melaksanakan proses pembelajaran (penguasaan materi pembelajaran; 
pendekatan atau strategi pembelajaran; pemanfaatan sumber atau media pembelajaran; 
pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa; penilaian proses dan 
hasil belajar; dan penggunaan bahasa); kelengkapan administrasi guru; guru menerima 
hasil penilaian dari peneliti, kemudian guru mendiskusikan bagian-bagaian pelaksanaan 
proses pembelajaran yang masih dianggap kurang; mengadakan tindakan balikan; dan 
mengadakan tindak lanjut.  
Tahap supervisi klinis yang terakhir adalah monitoring dan evaluasi.Dalam tahap 
ini, pengawas mengadakan kegiatan monitoring, evaluasi, dan pengembangan pada 
pelaksanaan tahap kedua.Adanya tahap ini memberikan kesempatan bagi pengawas 
mengulas hasil penilaian tahap pelaksanaan, mengkaji data yang diambil pengawas 
melalui tahap pelaksanaan, dan mengevaluasi hasil penilaian melalui diskusi bersama 
dengan guru serta memberikan saran pengembangan kegiatan PBM.Chui Mi (2012:8) 
menyatakan bahwa pada tahap terakhir supervisi klinis yaitu tahap evaluasi, dilakukan 
melalui langkah penilaian, pemberian saran dan perbaikan. 
Data hasil penelitian selanjutnya, menunjukkan bahwa terdapat kelebihan dan 
kekurangan supervisi klinis.Kelebihan menggunakan supervisi klinis yaitu pemasalahan 
dapat terselesaikan dengan baik dan tuntas serta meningkatkan kinerja guru karena 
pemecahan masalah dilakukan secara keseluruhan dan dipantau secara 
berkesinambungan. Sedangkan kekurangan supervisi klinis yaitu perlunya waktu 
pelaksanaan yang lebih lama.Dwi Iriani (2008:1) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa kelebihan supervisi klinis terlihat jika pelaksanaan supervisi klinis dilakukan 
secara tepat, kesulitan dalam PBM menggunakan keterampilan dasar mengajar dapat 
terselesaikan dengan baik. 
2. Hambatan dan solusi 
Hasil penelitian tentang hambatan pelaksanaan supervisi sebagai upaya 
peningkatkan kinerja Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten 
Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwabeberapa hambatan dalam melaksanakan 
supervisi klinis antar lain: (1) terlalu banyak guru yang harus disupervisi klinis; (2) 
kurangnya waktu supervisi klinis; (3) masih banyak kelemahan guru dalam PBM dan 
administrasi akademik; (4)guru terkadang merasa kurang siap dan terganggu karena 
belum terbiasa disupervisi klinis; (5) penilaian hanya secara formatif saja; (6) dalam 
proses belajar mengajar sebagian guru belum memakai alat media; (7) guru terbatas 
kemampuan dalam memngembangkan bahan ajar; dan (8) kurang lebih 69% RPP-nya 
copy paste. 
Mudiyono (2012:1) menyatakan bahwa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
supervisi kelas berbasis klinis adalah tidak semua guru siap untuk disupervisi 
klinis.Kurang tepatnya waktu dan kurang berkesinambungan alokasi waktu yang 
digunakan dalam supervisi klinis.Seterusnya, Yusni Siregar (2008:2) mengungkapkan 
bahwa guru merasakan kesulitan dalam membuat dan menyusun silabus maupun RPP 
terutama dalam menentukan indikator dan tujuan pembelajaran. Guru memandang bahwa 
perencanaan yang disusun dalam pembuatan silabus dan RPP sebagai kerja rutin untuk 
kepentingan administrasi sekolah yang implementasinya kurang diperhatikan.  
Untuk mengatasi berbagai hambatan-hambatan tersebut, maka diperlukan suatu 
solusi terencana yaitu (1) membuat jadwal yang sesuai dengan kondisi guru dan 
pengawas dikarenakan tidak berimbangnya jumlah guru dan pengawas yang memberikan 
supervisi klinis; (2) solusi yang diberikan oleh pengawas menyesuaikan dari 
permasalahan yang dihadapi oleh guru, hampir seluruh guru lemah pada penyusunan 
administrasi pengajaran dan PBM; (3) solusi yang diberikan diklasifikasikan dan dibuat 
prioritas penyelesaian, karena tidak semua masalah dapat diselesaikan dengan cara yang 
sama dan memiliki bobot yang sama; (4) pelibatan gurudan Kepala Sekolahuntuk 
membantu mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi klinis; (5) solusi diberikan 
dengan mempertimbangkan aspek psikologis, sosiologis, religius, kenyamanan dan 
lainnya; (6) perlu adanya pelatihan/diklat, shortcourse, dan sekolah lanjut; (7) peran 
kepala sekolah dengan adanya pembinaan secara rutin, bertahap dan berkelanjutan; dan 
(8) melakukan studi komparatif visitasi ke sekolah-sekolah yang lebih maju. 
Mudiyono (2012:1) mengungkapkan bahwa dalam mengatasi masalah/hambatan 
yang dihadapi pada supervisi klinis dilakukan suatu pendekatan persuasif, yang kemudian 
dapat dilakukan identifikasi untuk kemudian diolah dan dihasilkan suatu solusi. Luh 
Amani (2013:9) menyatakan dalam penelitiannya bahwa solusi untuk mengatasi 
hambatan supervisi klinis ialah: (1) memberikan penjelasan kepada guru tentang 
sistematika penyusunan materi yang harus mengacu kepada tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan; (2) memberikan penjelasan kepada guru tentang cara pemilihan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi, dan memberikan tambahan pengetahuan tentang 
metode atau model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan; (3) memberikan 
penjelasan kepada guru tentang cara pemilihan media yang tepat dengan karakteristik 
materi maupun peserta didik, dan memberikan motivasi untuk membuat media sendiri 
yang menarik, dan pemanfaatan lingkungan sebagai media dan sumber belajar; (4) 








Penelitian tentang pelaksanaan supervisi klinis dalam upaya peningkatan kinerja Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar:  
1. Supervisi klinis digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan baik dalam 
administrasi pengajaran dan PBM guru PAI untuk meningkatkan kinerja guru PAI, 
melalui tahapan perencanaan; pelaksanaan; dan monitoring serta evaluasi. 
2. Setelah menjalani supervisi klinis, guru memiliki wawasan tentang metode pembelajaran 
dan media pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan media yang ada di sekitar dan juga 
membuat sendiri media pembelajaran yang diperlukan. 
3. Hambatan pelaksanaan supervisi sebagai upaya peningkatkan kinerja Guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar Kecamatan Jaten Kabupaten Karanganyar menunjukkan 
bahwabeberapa hambatan dialami oleh pengawas dalam melaksanakan supervisi klinis 
antar lain: (1) terlalu banyak guru yang harus disupervisi klinis; (2) kurangnya waktu 
supervisi klinis; (3) masih banyak kelemahan guru dalam PBM dan administrasi 
akademik; (4)guru terkadang merasa kurang siap dan terganggu karena belum terbiasa 
disupervisi klinis; (5) penilaian hanya secara formatif saja; (6) dalam proses belajar 
mengajar sebagian guru belum memakai alat media; (7) guru terbatas kemampuan dalam 
mengembangkan bahan ajar; dan (8) sebagian RPP-nya copy paste.. Untuk mengatasi 
berbagai hambatan-hambatan tersebut, maka diperlukan suatu solusi terencana, yaitu: (1) 
membuat jadwal yang sesuai dengan kondisi guru dan pengawas dikarenakan tidak 
berimbangnya jumlah guru dan pengawas yang memberikan supervisi klinis; (2) solusi 
yang diberikan oleh pengawas menyesuaikan dari permasalahan yang dihadapi oleh guru, 
hampir seluruh guru lemah pada penyusunan administrasi pengajaran dan PBM; (3) 
solusi yang diberikan diklasifikasikan dan dibuat prioritas penyelesaian, karena tidak 
semua masalah dapat diselesaikan dengan cara yang sama dan memiliki bobot yang 
sama; (4) pelibatan gurudan Kepala Sekolahuntuk membantu mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan supervisi klinis; (5) solusi diberikan dengan mempertimbangkan aspek 
psikologis, sosiologis, religius, kenyamanan dan lainnya; (6) perlu adanya 
pelatihan/diklat, shortcourse, dan sekolah lanjut; (7) peran kepala sekolah dengan adanya 
pembinaan secara rutin, bertahap dan berkelanjutan; dan (8) melakukan studi komparatif 
visitasi ke sekolah-sekolah yang lebih maju. 
 
B. Saran 
Setelah mengetahui temuan hasil penelitian ini, maka peneliti menyampaikan saran 
kepada: 
1. Pengawas SD hendaknya: merancang kegiatan supervisi klinis dengan kepala sekolah 
dan guru secara konkriet; kegiatan supervisi klinis perlu dilakukan secara terjadwal, 
terstruktur dan berkelanjutan. 
2. Guru PAI hendaknya: merespon rancangan supervisi klinis itu dalam operasional kelas 
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